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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya terhadap 

skripsi Indah Permata Oktapia berjudul “ Implementasi Undang-Undang Nomor 07 

Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum Pada Pemilih Lansia Dalam Pemilu 

Legislatif 2024 ” Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima untuk 

melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Hukum (S.H) dalam bidang 

Hukum Tata Negara pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary  Padangsidimpuan.  

Seiring dengan hal di atas, maka saudara tersebut sudah dapat menjalani sidang 

munaqasyah untuk mempertanggungjawabkan skrispinya ini. 

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A                  Dr. Mardona Siregar, M.H  

NIP. 19730725 199903 1 002                             NIP. 19860914 201503 1 006 

 

 

http://fasih.uinsyahada.ac.id/
mailto:fasih@uinsyahada.ac.id


 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Saya bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Indah Permata Oktapia 

NIM   : 2110300061  

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Ilmu Hukum/Hukum Tata Negara 

Jenis Karya  : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peneliti menyetujui untuk 

memberikan kepada pihak Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif atas karya ilmiah peneliti yang 

berjudul “ Implementasi Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan 

Umum Pada Pemilih Lansia Dalam Pemilu Legislatif 2024 ”, beserta perangkat yang 

ada (jika diperlukan). 

Dengan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif ini pihak Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data, merawat dan 

mempublikasikan karya ilmiah peneliti selama tetap mencantumkan nama peneliti 

sebegai penulis dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini peneliti buat dengan sebenarnya 

 

                                                                          Padangsidimpuan,   Juni 2025 

 

 

 

 

Indah Permata Oktapia 

NIM. 2110300061 

 



 

    

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

Saya bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Indah Permata Oktapia 

NIM  : 2110300061 

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Ilmu Hukum/Hukum Tata Negara 

Judul Skripsi  : Implementasi Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang 

Pemilihan Umum Pada Pemilih Lansia Dalam Pemilu Legislatif 

2024.  

  

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang peneliti serahkan ini adalah benar-

benar merupakan hasil karya peneliti sendiri. Sepengetahuan peneliti tidak terdapat karya 

atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain dalam skripsi saya ini kecuali 

sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah 

lazim. 

Pernyataan ini peneliti buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka peneliti bersedia 

menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam Pasal 19 ayat 4 Kode Etik Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yaitu 

pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norma 

dan ketentuan yang berlaku. 

 

                                                                      Padangsidimpuan,    Juni 2025 

 

 

 

 

Indah Permata Oktapia 

NIM.2110300061 

  



 

 



 

 

  

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 
Jalan T. Rizal Nurdin Km.4,5 Sihitang Kota Padangsidimpuan 22733  

Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

Website : https://fasih.uinsyahada.ac.id Email : fasih@uinsyahada.ac.id 

 
PENGESAHAN 

Nomor: B -         /Un.28/D/PP.00.9/07/2025 
 
 

JUDUL SKRIPSI : Implementasi Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 

Tentang Pemilihan Umum Terhadap Pemilih Lansia 

Dalam Pemilu Legislatif 2024( Studi Pada Desa Tanjung 

Salamat, Kec. Portibi, Kab. Paluta)  

 

NAMA : Indah Permata Oktapia 

NIM : 2110300061 

 
 
 
 

Telah Dapat Diterima untuk memenuhi  
syarat dalam memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (S.H) 
dalam Bidang Hukum Tata Negara 

 
 
 
 
 

 Padangsidimpuan,                    JULI  2025 
 Dekan, 
  

 

 

Prof. Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M. Ag. 
NIP: 19731128 200112 1 001

https://fasih.uinsyahada.ac.id/


 

i 

 

ABSTAK 

 
Nama           : Indah Permata Oktapia  

Nim              : 2110300061 

Judul Skrpsi : Implementasi Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017  

                      Tentang Pemilihan Umum Pada Pemilih Lansia Dalam Pemilu  

                      Legislatif 2024. 

 

    $Imple$me$ntas$i Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan 

Umum Te$rhadap Pe$m$il$ih Lans$ia dalam Pe$m$ilu Le$g$islat$if 2024: Stud$i me$nge$na$i hak 

p$il$ih lans$ia se$sua$i de$ngan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan 

Umum. Pe$mbahasan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i be$rka$itan de$ngan te$or$i hak p$il$ih warga 

ne$gara. 

    Je$n$is pe$ne$l$it$ian $in$i adalah je$n$is pe$ne$l$it$ian Kual$itat$if  De$skr$ipt$if de$ngan 

me$m$il$ih Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum (KPU) dan Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara 

(KPPS) Se$rta Pe$m$il$ih Lans$ia se$baga$i $informan yang d$ianggap me$m$il$ik$i pe$nge$tahuan 

se$rta $informas$i me$nge$na$i pe$rmasalahan yang te$lah d$i te$l$it$i. Data yang d$i dapatkan 

be$rdasarkan has$il Obse$rvas$i dan Wawancara se$cara me$ndalam te$rhadap $informan. Data 

te$rse$but d$ianal$is$is se$cara kual $itat$if se$h$ingga t$idak me$n$imbulkan data be$rbe$ntuk 

angkah. 

    Pe$ne$l$it$ian $in$i be$rtujuan untuk Me$nganal$is$is Pe$ng$imple$me$ntas$ian Dar$i Pada 

Undang-Undang Te$rse$but. Fokus pe$ne$l$it$ian $in$i  me$nge$na$i hak p$il$ih lans$ia dalam 

prose$s pe$m$ilu le$g$islat$if 2024. Has$il pe$ne$l$it$ian $in$i me$nunjukkan bahwa 

pe$ng$imple$me$ntas$i undang-undang nomor 07 tahun 2017 be$lum se$pe$nuhnya dapat 

d$ite$rapkan d$i de$sa tanjung salamat ke$camatan port $ib$i kabupate$n padang lawas utara. 

 

Kata Kunci: Impelementasi Undang-Undang No 07 Tahun 2017, Pemilih lansia, 

Pemilu Legislatif. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu`ala$ikum wr. Wb 

 

    Puj$i syukur ke$had$irat Allah Subhanahu Wata`ala yang te$lah me$mbe$r$ikan waktu 

dan ke$se$mpatan se$rta ke$se$hatan buat pe$nul$is untuk me$lakukan pe$ne$l$it$ian se$h$ingga 

dapat me$nuangkanya dalam skr $ips$i $in$i. Se$rta Shalawat dan salam d $ihad$ian untuk 

bag$inda rasullah yakn $i nab$i Muhammad SAW yang d $imana syafa`atnya lah yang k $ita 

harapkan d$ike$mud$ian har$i nant$i. 

    Skr$ips$i yang be$rjudul “Implementasi Undang-Undang Nomor 07 Tahun 

2017 Tentang Pemilihan Umum Terhadap Pemilih Lansia Dalam Pemilu Legislatif 

2024” skr$ips$i $in$i d$isusun untuk me$le$ngkap$i tugas-tugas dan me$me$nuh$i syarat-syarat 

untuk me$ncapa$i ge$lar Sarjana Hukum (SH) pada jurusan Hukum Tata Ne$gara Program 

Stud$i Syar$iah dan $Ilmu Hukum Un$ive$rs$itas Sye$kh Al$i Hasan Ahmad Addary. Pe$nul$is 

me$nyadar$i banyak r$intangan dan hambatan dalam pe$nye$le$sa$ian pe$nul$isan skr$ips$i $in$i, 

namun be$rkat do`a dan dukungan dar$i be$rbaga $i p$ihak se$h$ingga hambatan dan 

r$intangannya dapat d $ilalu$i. 

    Kare$na $itu atas do`a dan dukungan pe$nul$is me$nyampa$ikan ucapan te$r$ima kas$ih 

dan pe$nghargaan yang se$t$ingg$ih-t$ing$ihnya ke$pada p$ihak yang sudah me$mbantu pe$nul$is 

sampa $i d$i t$it$ik yang se$karang. De$ngan se$gala ke$re$ndahan hat $i, pe$nul$is hanturkan rasa 

syukur dan te$r$imah kas$ih pe$nul$is yang tak te$rh$ingga, pe$nul$is me$ngucapkan te$r$imakas$ih 

banyak ke$pada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darw$is Dasopang, M.Ag, se$laku Re$ktor U$IN 

Sye$kh Al$i Hasan Ahmad Addary Padangs$id$impuan, se$rta bapak Dr. E$rawad$i, 

M.Ag, se$laku Wak$il Re$ktor b$idang Akade$m$ik dan Pe$nge$mbangan Le$mbaga, 

se$rta Bapak Dr. Anhar, M.A, se$laku Wak$il Re$ktor b$idang Adm$in$istras$i Umum, 

Pe$re$ncanaan dan Ke$uangan, se$te$rusnya Bapak Dr. $Ikhwanudd$in Harahap, 

M.Ag se$laku Wak$il Re$ktor b$idang Ke$mahas$iswaan dan ke$rjasama. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Fatahudd $in Az$iz S$ire$gar, M.Ag, se$laku De$kan Fakultas 

Syar$iah dan $Ilmu Hukum Un$ive$rs$itas $Islam Ne$ge$r$i Sye$kh Al$i Hasan Ahmad 

Addary Padangs$id$impuan, Bapak Dr. Ahmatn $ijar, M.Ag, se$laku Wak$il De$kan 



 

iii 

 

b$idang Akade$m$ik dan Pe$nge$mbangan Le$mbaga, $Ibu Dra. Asnah, M.A, se$laku 

Wak$il De$kan Adm$in$istras$i Umum, Pe$re$ncanaan dan Ke$uangan, Bapak Dr. Zul 

Anwar Aj$im Harahap, M.A, se$laku Wak$il De$kan b$idang Ke$mahas$iswaan dan 

Ke$rjasama. 

3. Bapak Kho$irudd$in Manahan S$ire$gar, M.H, se$laku Ke$tua Program Stud$i Hukum 

Tata Ne$gara Fakultas Syar$iah dan $Ilmu Hukum Un$ive$rs$itas $Islam Ne$ge$r$i Sye$kh 

Al$i Hasan Ahmad Addary Padangs$id$impuan. 

4. Bapak Dr. H. Arbanur Rasy $id, M.A, se$laku pe$mb$imb$ing $I dan Bapak Dr. 

Mardona S$ire$gar Se$laku Pe$mb$imb$ing $I$I yang te$lah me$mb$imb$ing dan 

me$ngarahkan dalam pe$nye$le$sa$ian pe$nul$isan skr$ips$i $in$i. 

5. Bapak De$sr$i Ar$i E$nghar$iano, M.A, se$laku Pe$nase$hat Akade$m$ik yang 

me$mbe$r$ikan nase$hat ke$pada pe$nul$is. 

6. Bapak ke$pala pe$rpustakaan dan se$luruh pe$gawa$i pe$rpustakaan U$IN SYAHADA 

Padangs$id$impuan yang te$lah me$mbantu pe$nul$isan dalam me$nye$d$iakan buku-

buku yang be$rka$itan de$ngan pe$mbahasan skr$ips$i $in$i. 

7. Bapak/$Ibu Dose$n d$i Fakultas Syar$iah dan $Ilmu Hukum dan staf yang te$lah 

me$mbe$kal$i be$rbaga$i pe$nge$tahuan se$h$ingga pe$nul$is mampu me$nye$le$sa$ikan 

skr$ips$i $in$i. 

8. Ungkapan te$r$imakas$ih yang pal $ing $ist$ime$wah ke$pada yang te$rkas$ih, Alm. 

Ayahanda Marlan Tanjung walaupun be$l$iau t$idak se$mpat me$ne$man$i pe$nul$is 

se$lama masa pe$nd$id$ikan $in$i, tap$i be$l$iau se$mpat me$ngantarkan pe$nul$is ke$ 

ge$rbang utama Un$ive$rs$itas $Islam Ne$ge$r$i Sye$kh Al$i Hasan Ahmad Addary 

Padangs$id$impuan de$ngan pe$nuh harapan ke$sukse$san untuk pe$nul$is. 

Alhamdul $illah pe$nul$is sudah sampa $i d$it$it$ik $in$i. Te$r$imah kas$ih atas se$mua 

pe$ngorbanan dan c $inta kas$ih sayang yang te$lah d$ibe$r$ikan. Se$moga Ayah 

d$ibe$r$ikan ke$lapangan kubur dan d$ite$mpatkan d$is$is$i allah yang pal$ing ba$ik.  

9. Dan te$runtuk $Ibunda Ne$lly S$ire$gar be$l$iau adalah orang yang pal $ing be$rpe$ran 

pe$nt$ing dalam ke$h$idupan pe$nul$is se$te$lah ke$pe$rg$ian ayahanda te$rc$inta, yang 

me$njad$i alasan utama pe$nul$is te$tap be$rse$mangat dalam me$nye$le$sa$ikan 

pe$nul$isan $in$i, pe$nul$is t$idak b$isa me$nul$iskan be$tapa be$sar rasa te$r$imakas$ih 
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pe$nul$is untukmu, te$tap se$mangat, panjang umur, se$hat se$lalu b$idadar$i surgaku, 

love$ you more$. 

10. Abang/Kakak pe$nul$is Te$r$imakas$ih untuk se$mua ke$rja ke$rasnya te$rutama untuk 

Abang yakn$i Putra Al$i Pratama yang be$rpe$ran se$baga$i tulang punggung 

ke$luarga se$te$lah ke$pe$rg$ian ayah, te$r$imakas$ih untuk se$mua pe$ngorbanannya 

se$moga Allah me$mbalas se$mua ke$ba$ikanmu te$rutama untuk pe$nul$is. 

11. Untuk d$ir$i saya $Indah Pe$rmata Oktap$ia te$r$imakas$ih untuk se$mua ke$rja ke$rasmu, 

te$r$imakas$ih udah kuat sampa $i de$t$ik $in$i, yang mampu me$nge$ndal$ikan d$ir$i dar$i 

be$rbaga$i te$kanan h$idup yang datang. Yang t $idak me$nye$rah se$sul$it apapun 

se$ke$ras apapun r$intangan kull $iah bahkan se$be$rat apapun prose$s pe$nyusunan 

skr$ips$i $in$i te$r$imakas$ih untuk be$rd$ir$i te$gak ke$t$ika d$ihantam be$rbaga$i masalah 

yang be$rdatangan. Se$moga $in$i se$baga$i langkah awal untuk bangk $it ke$mbal$i dar$i 

apa yang sudah te$rjad$i. The$ last But Nost Le$ast, $I wanna Thanks Me$. 

 

 

 

 

 

Padangs$id$impuan,   Jun$i 2025 

 

 

 

                                                                        $Indah Pe$rmata Oktap$ia 

                                                                                  N$IM. 2110300061 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fone$m konsonan bahasa Arab yang dalam s $iste$m tul$isan Arab d$ilambangkan 

de$ngan huruf. Dalam transl$ite$ras$i $in$i se$bag$ian d$ilambangkan de$ngan huruf dan 

se$bag$ian d$ilambangkan de$ngan tanda, dan se$bag$ian lag$i d$ilambangkan de$ngan huruf 

dan tanda se$kal$igus. Be$r$ikut $in$i daftar huruf Arab yang d $imaksud dan transl $ite$ras$inya 

de$ngan huruf lat$in: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 

Huruf Latin Nama 

 Al$if T$idak d$ilambangkan T$idak d$ilambangkan أ 

 $Ba B Be ب

 $Ta T Te ت

 Ṡa ṡ e$s (de$ngan t$it$ik d$i atas) ث

 $J$im J Je ج

 Ḥa ḥ ha (de$ngan t$it$ik d$i bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 $Dal D De د

 Żal Ż Ze$t (de$ngan t$it$ik d$i atas) ذ

 Ra R E$r ر

 Za$i Z Ze$t ز

 S$in S E$s س 
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 $Sy$in Sy e$s dan ye ش 

 Ṣad ṣ e$s (de$ngan t$it$ik d$i bawah) ص

 Ḍad ḍ de$ (de$ngan t$it$ik d$i bawah) ض

 Ṭa ṭ te$ (de$ngan t$it$ik d$i bawah) ط

 Ẓa ẓ ze$t (de$ngan t$it$ik d$i bawah) ظ

 a$in ` koma te$rbal$ik (d$i atas)` ع

 $Ga$in G Ge غ

 Fa F E$f ف

 Qaf Q K$i ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L E$l ل

 M$im M E$m م

 Nun N E$n ن

 $Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 $Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, se$pe$rt$i vokal bahasa $Indone$s$ia, te$rd$ir$i dar$i vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau d$iftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya be$rupa tanda atau harakat, 

transl $ite$ras$inya se$baga$i be$r$ikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah $I $I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya be$rupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transl $ite$ras$inya be$rupa gabungan huruf se$baga$i be$r$ikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya A$i a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

Au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya be$rupa harakat dan huruf, 

transl $ite$ras$inya be$rupa huruf dan tanda se$baga$i be$r$ikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan al$if atau ya Ā a dan gar$is d$i atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī $i dan gar$is d$i atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan gar$is d$i atas و.ُ..

 

3. Ta Marbutah 

Transl $ite$ras$i untuk ta marbutah ada dua, ya $itu: 

a. Ta marbutah h$idup 

Ta marbutah h$idup atau yang me$ndapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transl$ite$ras$inya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mat$i 

Ta marbutah mat$i atau yang me$ndapat harakat sukun, transl$ite$ras$inya adalah 

/h/. 

Kalau pada kata te$rakh$ir de$ngan ta marbutah d$i$ikut$i ole$h kata yang me$nggunakan kata 

sandang al se$rta bacaan ke$dua kata $itu te$rp$isah, maka ta marbutah $itu d$itransl$ite$ras$ikan 

de$ngan /h/. 

a. Syaddah (Tasyd$id) 

b. Syaddah atau tasyd$id yang dalam tul $isan Arab d$ilambangkan de$ngan se$buah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasyd$id, d$itransl$ite$ras$ikan de$ngan huruf, ya $itu 

huruf yang sama de$ngan huruf yang d$ibe$r$i tanda syaddah $itu. 
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4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam s $iste$m tul $isan Arab d$ilambangkan de$ngan huruf, ya $itu ال, 

namun dalam transl $ite$ras$i $in$i kata sandang $itu d$ibe$dakan atas: 

a. Kata sandang yang d$i$ikut$i huruf syams$iyah 

Kata sandang yang d $i$ikut$i ole$h huruf syams$iyah d$itransl $ite$ras$ikan se$sua$i 

de$ngan buny$inya, ya$itu huruf /l/ d$igant$i de$ngan huruf yang langsung me$ng$ikut$i 

kata sandang $itu. 

b. Kata sandang yang d$i$ikut$i huruf qamar$iyah 

Kata sandang yang d $i$ikut$i ole$h huruf qamar$iyah d$itransl $ite$ras$ikan de$ngan 

se$sua$i de$ngan aturan yang d $igar$iskan d$i de$pan dan se$sua$i de$ngan buny$inya. 

Ba$ik d$i$ikut$i ole$h huruf syams$iyah maupun qamar$iyah, kata sandang d$itul$is 

te$rp$isah dar$i kata yang me$ng$ikut$i dan d$ihubungkan de$ngan tanpa se$mpang. 

1. Hamzah 

Hamzah d$itransl$ite$ras$ikan se$baga$i apostrof. Namun hal $itu hanya be$rlaku bag$i 

hamzah yang te$rle$tak d$i te$ngah dan d$i akh$ir kata. Se$me$ntara hamzah yang te$rle$tak d$i 

awal kata d$ilambangkan, kare$na dalam tul $isan Arab be$rupa al$if. 

2. Penulisan Kata 

Pada dasarnya se$t$iap kata, ba $ik fa$il, $is$im maupun huruf d$itul$is te$rp$isah. Hanya 

kata-kata te$rte$ntu yang pe$nul$isannya de$ngan huruf Arab sudah laz $im d$irangka$ikan 

de$ngan kata la$in kare$na ada huruf atau harkat yang d $ih$ilangkan, maka pe$nul$isan kata 

te$rse$but d$irangka$ikan juga de$ngan kata la $in yang me$ng$ikut$inya. 
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3. Huruf Kapital 

Me$sk$ipun dalam s$iste$m tul $isan Arab huruf kap$ital t$idak d$ike$nal, dalam 

transl $ite$ras$i $in$i huruf te$rse$but d$igunakan juga. Pe$nggunaan huruf kap$ital se$pe$rt$i apa 

yang be$rlaku dalam E$YD, d$i antaranya: huruf kap $ital d$igunakan untuk me$nul$iskan 

huruf awal nama d $ir$i dan pe$rmulaan kal$imat. B$ilamana nama d $ir$i $itu d$idahulu$i ole$h 

kata sandang, maka yang d $itul$is de$ngan huruf kap$ital te$tap huruf awal nama d $ir$i 

te$rse$but, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Pe$nggunaan huruf awal kap $ital untuk Allah hanya be$rlaku b$ila dalam tul$isan 

Arabnya me$mang le$ngkap de$m$ik$ian dan kalau pe$nul$isan $itu d$isatukan de$ngan kata la $in 

se$h$ingga ada huruf atau harakat yang d $ih$ilangkan, huruf kap$ital t$idak d$ipe$rgunakan. 

4. Tajwid 

Bag$i me$re$ka yang me$ng$ing$inkan ke$fas$ihan dalam bacaan, pe$doman 

transl $ite$ras$i $in$i me$rupakan bag$ian yang tak te$rp$isahkan de$ngan $Ilmu Tajw$id. Kare$na 

$itu pe$re$sm$ian pe$doman transl$ite$ras$i $in$i pe$rlu d$ise$rta$i de$ngan pe$doman tajw$id. 

Sumbe$r: T $im Pusl$itbang Le$ktur Ke$agamaan.  Pe$doman Transl$ite$ras$i Arab-

Lat$in. Ce$te$kan Ke$l$ima. 2003. Jakarta: Proye$k Pe$ngkaj$ian dan Pe$nge$mbangan Le$ktur 

Pe$nd$id$ikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  $Imple$me$ntas$i me$rupakan suatu prose$s $ide$, konse$p, ke$b$ijakan, atau $inovas$i 

dalam suatu t $indakan prose$s prakt $is se$h$ingga me$mbe$r$ikan dampak, ba $ik be$rupa 

pe$rubahan pe$nge$tahuan, ke$te$ramp$ilan maupun n$ila$i dan s$ikap. $Imple$me$ntas$i 

b$iasanya d$ilakukan se$te$lah pe$re$ncanaan sudah d$i anggap se$mpurna. Jad$i, 

$imple$me$ntas$i adalah suatu t $indakan atau pe$laksanaan dar $i se$buah re$ncana yang 

sudah d$isusun se$cara matang dan te$rpe$r$inc$i.1 

Pe$m$il$ihan Umum me$rupakan salah satu bag $ian dar$i prose$s se$kal$igus has$il 

dar$i pada se$buah s$iste$m de$mokras$i. Me$sk$i de$mokras$i se$cara subtans$i de$ngan n$ila$i-

n$ila$i yang me$njunjung t $ingg$ih ke$te$rbukaan, ke$be$basan dan hak asas $i yang be$lum 

se$pe$nuhnya dapat d$ijalankan. 2  Pe$m$il$ihan Umum (pe$m$ilu) 2024 me$rupakan 

pe$rwujud an se$baga $i be$ntuk s$iste$m ke$tatane$garaan yang me$njunjung t $ingg$ih n$ila$i 

ke$daulatan yang d $imana Ne$gara $Indone$s$ia me$rupakan Ne$gara yang me$nganut 

s$iste$m de$mokras$i. Maka dar$i $itu pe$nt$ing bag$i se$luruh masyarakat $Indone$s$ia untuk 

me$n$ingkatkan n$ila$i ke$sadaran akan ke$butuhan me$njad$i pe$m$il$ih yang ce$rdas, 

se$h$ingga me$re$ka dapat me$mbuat ke$putusan yang te$pat be$rdasarkan pe$nge$tahuan 

yang me$mada$i.3  

 
   1 Hamalik, Oemar. Dasar-dasar Pembangunan Kurikulum. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007). 

273 

   2 Pemilu Indonesia: Kiblat Negara demokrasi dari berbagai representasi, jurnal politik profetik 

Vol.3 No. 1 Tahun 2019 hlm. 7 

 3 Nyoman Indra Kumara, Sosialisasi Pemilih cerdas kepada lansia. Vol 5 No. 5 Tahun 2024. 
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 Me$nurut Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum 

D$inyatakan bahwa Se$t$iap Warga Ne$gara yang te$lah me$me$muh$i syarat me$m$il$ih dan 

d$ip$il$ih dapat me$mbe$r$ikan hak suaranya pada pe$m$il$ihan umum. Se$t$iap warga 

Ne$gara me$mbe$r$ikan hak suaranya se$cara langsung. Se$baga$imana yang te$lah 

d$ije$laskan dalam ke$te$ntuan khusus me$nge$na$i Asas-Asas dalam Pe$m$il$ihan Umum 

Ya$itu Asas Langsung, Umum, Be$bas, Rahas$ia, Jujur dan Ad$il.4  

 Be$rdasarkan pasal 43 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 me$nyatakan: 

1) Se$t$iap warga Ne$gara be$rhak untuk d$ip$il$ih dan me$m$il$ih dalam pe$m$il$ihan 

umum be$rdasarkan pe$rsamaan hak me$lalu$i pe$mungutan suara yang 

langsung, umum, be$bas, rahas$ia, jujur dan ad $il se$sua$i de$ngan ke$te$ntuan 

pe$raturan pe$rundang-undangan. 

2) Se$t$iap warga Ne$gara be$rhak turut se$rta dalam pe$me$r$intahan de$ngan 

langsung atau de$ngan pe$rantaraan wak$il yang d$ip$il$ihnya de$ngan be$bas 

me$nurut cara yang d$ite$ntukan dalam pe$rundang-undangan.5 

 Maka dar$i $itu, se$t$iap warga Ne$gara $Indone$s$ia yang te$lah me$me$nuh$i syarat 

me$m$il$ih me$mpunya $i hak p$il$ih yang sama dalam pe$m$il$ihan umum. Dalam Undang-

Undang Dasar Ne$gara Re$publ$ik $Indone$s$ia d$inyatakan bahwa hak me$m$il$ih 

me$rupakan hak yang d $ijam$in dan d$iaku$i e$ks$ite$ns$inya dalam konst $itus$i Ne$gara 

Re$publ$ik $Indone$s$ia te$rmasuk hak p$il$ih lans$ia. Hak p$il$ih me$rupakan fundame$ntal 

bag$i Ne$gara yang me$nganut s$iste$m de$mokras$i. Ne$gara $Indone$s$ia me$rupakan salah 

satu Ne$gara de$mokras$i yang me$njungjung t $ingg$i n$ila$i ke$daulatan rakyat.  

 
   4 Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum. 

   5 Pasal 43 ayat (1),(2), Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 
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      Ke$mud$ian d$ije$laskan ke$mbal$i dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

08 Tahun 2016 Te$ntang lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas d$ise$butkan bahwa se$t$iap 

orang yang me$mpunya $i ke$te$rbatasan f$is$ik, $inte$le$ktual, me$ntal se$rta se$nsor$ik yang 

me$ngak$ibatkan t $idak dapat be$rpart$is$ipas$i dalam be$r$inte$raks$i be$rdasarkan dalam 

hal ke$samaan hak yang sama se$baga$i warga ke$satuan re$publ$ik $Indone$s$ia. 6 

Pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum waj $ib me$mbe$r$ikan bantu dalam me$nyalurkan hak 

p$il$ih se$t$iap warga ne$gara, bukan hanya $itu saja pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum 

juga be$rke$waj$iban me$nye$d$iakan pas$il$itas publ$ik se$rta me$mbuat TPS khusus untuk 

lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas. Se$sua$i de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan KPU. 

Maka dar$i $itu, akse$b$il$itas sangat d$ipe$rlukan untuk me$mudahkan lans$ia dan 

pe$nyandang d$isab$il$itas dalam me$mbe$r$ikan hak suaranya pada pe$m$il$ihan umum. 

Me$nye$d$iakan akse$b$il$itas te$rhadap lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas (t$idak 

mampu) me$rupakan hak dasar yang harus d $ibe$r$ikan ole$h Ne$gara ke$pada se$t$iap 

warga Ne$gara yang me$mpunya$i ke$te$rbatasan te$rmasuk lans$ia yang sudah t $idak 

dapat lag$i be$rpart$is$ipas$i dalam ke$samaan hak konst $itus$i ya$itu me$mbe$r$ikan hak 

suaranya pada pe$m$il$ihan umum. 

       Be$rdasarkan pasal 356 me$nje$laskan aturan lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas 

yang akan me$mbe$r$ikan suaranya d$i TPS me$rujuk pada Pe$m$il$ihan Umum 

se$baga$imana yang akan d$ije$laskan se$baga$i be$r$ikut: 

1) Pe$m$il$ih d$isab$il$itas ne$tra, d$isab$il$itas f$is$ik, dan yang me$mpunya$i halangan 

f$is$ik la$innya pada saat me$mbe$r$ikan suaranya d$i TPS dapat d$ibantu ole$h 

orang la$in atas pe$rm$intaan pe$m$il$ih. 

 
  6 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2016 
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2) Orang la$in yang me$mbantu pe$m$il$ih dalam me$mbe$r$ikan suara se$baga$imana 

d$imaksud pada ayat (1) waj$ib me$rahas$iakan p$il$ihan pe$m$il$ih. 

3) Ke$te$ntuan le$b$ih lanjut me$nge$na$i pe$mbe$r$ian bantuan ke$pada pe$m$il$ih d$iatur 

de$ngan pe$raturan KPU.7  

      Be$rdasarkan pasal d $iatas bahwa warga Ne$gara yang te$lah me$me$nuh$i syarat 

se$baga$i pe$m$il$ih yang me$m$il$ik$i hambatan dalam me$mbe$r$ikan hak suara 

d$ipe$rbole$hkan me$m$inta bantuan untuk me$nyalurkan  hak suaranya se$sua$i de$ngan 

ke$te$ntuan pasal 356 ayat (1) d $i atas bahwa se$t$iap warga Ne$gara yang me$m$il$ik$i 

ke$te$rbatasan be$rpart$is$ipas$i dalam hal ke$samaan hak, te$rmasuk hak p$il$ih pada 

pe$m$il$ih lans$ia. Se$sua$i ke$te$ntuan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Te$ntang 

Ke$se$jahte$raan lans$ia. Karna pe$m$il$ih lans$ia me$rupakan salah satu golongan pe$m$il$ih 

dalam pe$m$ilu le$g$islat$if se$baga$i be$ntuk pe$rl$indungan hak se$t$iap warga Ne$gara.8 

     Namun pada fakta lapanganya pada pe$m$ilu le$g$islat$if 2024 bahwa d$i de$sa 

Tanjung salam ke$c. Port$ib$i kab. Padang lawas utara te$rnyata ada lans$ia yang t$idak 

d$ibe$r$ikan hak p$il$ihnya d$ikare$nakan lans$ia $in$i ke$adaan sak$it se$h$ingga t$idak dapat 

untuk be$rbuat apapun.  Hal $in$i me$rupakan obse$rvas$i pada saat akan 

d$ibe$rlangsungkannya pe$m$ilu le$g$islat$if pada saat pe$ndataan pe$m$il$ih d$i de$sa tanjung 

salamat be$rte$patan 2 (dua) har$i se$be$lum har$i pe$ncoblosan, te$pat pada har$i se$n$in, 

12 Fe$bruar$i 2024. Namun pada dasarnya bahwa dalam Undang-Undang Nomor 07 

Tahun 2017 d$i se$butkan bahwa se$t$iap warga Ne$gara yang sudah me$me$nuh$i syarat 

se$baga$i pe$m$il$ih be$rhak untuk me$ndapatkan jam $in hak yang sama dalam ke$samaan 

 
   7 Pasal 356 Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum 

8 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan lansia 
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ke$dudukan Ne$gara ke$satuan Re$publ$ik $Indone$s$ia, maka dar$i $itu lans$ia adalah salah 

satu warga Ne$gara yang sudah me$me$nuh$i syarat se$baga$i pe$m$il$ih pada pe$m$ilu 

2024. Dalam pasal 356 juga d $ise$butkan bahwa se$t$iap warga Ne$gara yang me$m$il$ik$i 

ke$te$rbatasan untuk me$nyalurkan hak suaranya dapat d $ibantu ole$h orang la $in atas 

$iz$in dar$i pe$m$il$ik suara atau anggota ke$luarga. Maka dar $i fe$nome$na te$rse$but saya 

$ing$in me$ne$l$it$i se$h$ingga saya me$ngamb$il judul” Implementasi Undang-Undang 

Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilu Terhadap Pemilih Lansia Dalam 

Pemilu legislatiF 2024” 

B. Fokus Masalah 

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ifokuskan pada $Imple$me$ntas$i Undang-Undang Nomor 07 Tahun 

2017 Te$ntang Pe$m$ilu Te$rhadap Pe$m$il$ih Lans$ia Dalam pe$m$ilu le$g$islat$if 2024. 

Me$nge$na$i pe$rke$mbangan se$jauh mana pe$nye$le$nggara pe$m$ilu me$ne$rapkan 

Undang-Undang te$rse$but d$i de$sa Tanjung Salamat ke$c. Port$ib$i kab. Padang lawas 

utara. 

C. Batasan Istilah 

Untuk me$ngh$indar$i ke$salah pahaman $ist$ilah dalam proposal $in$i, maka d$is$in$i       

saya me$mbuat batasan $ist$ilah se$baga$i be$r$ikut: 

1. $Imple$me$ntas$i se$cara se$de$rhana d$iart$ikan se$baga $i pe$ne$rapan dan pe$laksanaan 

b$ias juga d$iart$ikan se$baga$i prose$s yang sudah d$isusun se$h$ingga me$mbe$r$ikan 

dampak yang ba $ik. 

2. Lans$ia adalah prose$s alam$iah yang tahap akh $ir dar$i pada fase$ ke$h$idupan 

me$ncapa$i us$ia 60 tahun ke$ atas.  
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3. Pe$m$ilu adalah Pe$m$il$ihan Umum Yang d$ise$le$nggarakan se$t$iap 5 (l $ima) tahun 

se$kal$i. 

4. Le$g$islat$if se$cara umum d $iart$ikan se$baga$i salah satu dar $i t$iga cabang utama 

pe$me$r$intahan yang be$rtanggung jawab untuk me$mbuat, me$ncabut, dan 

me$ngubah Undang-undang. 

D. Rumusan Masalah  

  Be$rdasarkan latar be$lakang masalah d$i atas maka pe$ne$l$it$i dapat me$rumuskan 

be$be$rapa masalah yang akan d $iuj$i dalam pe$ne$l$it$ian $in$i, ya$itu: 

1. Baga$imana hak p$il$ih lans$ia dalam pe$m$il$ihan umum be$rdasarkan pe$raturan 

Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$ilu? 

2. Apa yang me$nye$babkan pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ia Pe$m$il$ihan Suara (KPPS) 

t$idak me$mbe$r$ikan hak p$il$ih lans$ia pada pe$m$ilu le$g$islat$if 2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dar$i pe$nyusunan pe$ne$l$it$ian $in$i adalah: 

1. Untuk me$nge$tahu$i baga$imana hak p$il$ih lans$ia dalam pe$m$ilu. 

2. Untuk me$nge$tahu$i apa yang me$nye$babkan pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ia 

Pe$m$il$ihan Suara (KPPS) t$idak me$mbe$r$ikan hak p$il$ih lans$ia pada pe$m$ilu 

le$g$islat$if 2024. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk me$njad$i pe$m$icu pe$rhat$ian pe$nye$le$nggaran pe$m$ilu untuk le$b$ih 

d$ipe$rhat$ikan me$nge$na$i pe$laksaan pe$m$ilu se$sua$i de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan 

dalam Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Pada Pe$m$il$ih Lans$ia. 
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2. Se$baga$i salah satu syarat untuk me$nye$le$sa$ikan tugas akh$ir pe$rkull$iahan 

se$kal$igus untuk me$npe$role$h ge$lar Sarjana Hukum d$i Un$ive$rs$itas $Islam Ne$ge$r$i 

Sye$kh Al$i Hasan Ahmad Addary padangs$id$impuan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk me$mpe$rmudah pe$mbahasan dalam skr $ips$i $in$i, s$iste$mat$ika pe$mbahsan 

dalam pe$ne$l$it$ian $in$i me$rupakan tata urutan ataupun langkah-langkah 

pe$mbahasan untuk me$mpe$rmudah dalam pe$nul$isan dan pe$mbahasan 

S$iste$mat$ika Pe$mbahasan dalam skr $ips$i $in$i d$isusun me$njad$i be$be$rapa bag$ian, 

ya$itu: bag$ian awal, bag$ian te$ngah dan bag$ian akh$ir. Pada awal skr$ips$i $in$i 

adalah me$nge$na$i sampul de$pan, nota d$inas pe$mb$imb$ing, dan daftar $is$i. Pada 

bag$ian $is$i te$rd$ir$i dar$i pokok-pokok pe$rmasalahan yang te$rsusun dar$i BAB $I 

h$ingga BAB V se$bag$i be$r$ikut: 

     BAB $I, Pe$ndahuluan yang te$rd$ir$i dar$i latar be$lakang masalah. Batasan 

$ist$ilah, rumusan masalah, tujuan pe$ne$l$it$ian, dan s$iste$mat$ikan pe$mbahasan. 

   BAB $I$I, T$injauan Pustaka yang te$rd$ir$i dar$i t$injauan te$or$i, pe$ne$l$it$ian 

te$rdahulu yang re$le$van. 

   BAB $I$I$I, Me$todolog$i Pe$ne$l$it$ian yang te$rd$ir$i dar$i waktu dan lokas$i 

pe$ne$l$it$ian, je$n$is dan me$tode$ pe$ne$l$it$ian, latar dan subje$k pe$ne$l$it$ian, sumbe$r 

data, te$kn$ik pe$ngumpulan data, te$kn$ik pe$nge$ce$kan ke$absahan data, dan te$kn$ik 

pe$ngolahan dan anal $is$is data. 
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  BAB $IV, Has$il Pe$ne$l$it$ian dan Pe$mbahasan yang te$rd$ir$i dar$i te$muan umum 

obje$kt$if pe$ne$l$it$ian, hak p$il$ih lans$ia, pe$nye$bab, anal$is$is pe$nul$is dan 

ke$te$rbatasan pe$ne$l$it$ian. 

   BAB V, Pe$nutup te$rd$ir$i dar$i ke$s$impulan, dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pe$m$ilu 

   Pe$m$ilu dalam pandangan Mator $i Abdul Djal $il adalah me$mbe$r$ikan 

ke$pasat$ian te$rhadap ahl$i ke$pe$m$imp$inan dan ke$kuasaan (transfe$r of le$ade$r and 

powe$r) se$cara konst $itus$ional untuk me$lah$irkan pe$m$imp$in yang le$g$it$imat$if. 

Se$me$ntara me$nurut Syamsud$in Har$is pe$m$il$ihan umum me$rupakan le$mbaga 

se$kal$igus prakte$k pol$it$ik yang me$mungk$inkan te$rbe$ntuknya se$buah 

pe$me$r$intahan pe$rwak$ilan (re$pre$se$ntat$ive$ gove$rme$nt). Le$b$ih luas lag$i, AS 

H$ikmam me$nde$fe$n$is$ikan pe$m$il$ihann umum se$baga$i le$mbaga se$kal$igus 

prakte$k pol$it$ik yang me$mpunya$i 2 (dua) d$ime$ns$i d$imana. 

ke$dua s$is$inya nampak sal $ing be$rse$be$rangan. Pada d$ime$ns$i pe$rtama, 

pe$m$il$ihan umum d$ipandang se$baga$i sarana bag$i pe$rwujudan ke$daulatan 

rakyat dan sarana art $ikulas$i ke$pe$nt$ingan warga ne$gara untuk me$wujudkan 

wak$il-wak$il me$re$ka. Se$me$ntara pada d$ime$ns$i ke$dua, pe$m$il$ihan umum 

me$rupakan salah satu sarana untuk me$mbe$r$ikan dan me$mpe$rkuat le$g$it$imas$i 

pol$it$ik pe$me$r$intah se$h$ingga ke$be$radaanya, ke$b$ijaksanaanya dan program-

program yang d$ibuatnya dapat me$wujudkan de$ngan le$b$ih mudah dan 

me$mpunya$i $ikatan sanks$i yang kuat.  

Be$rdasarkan de$fe$n$is$i d$i atas me$nge$na$i pe$m$ilu yang d$isampa $ikan ole$h 

be$be$rapa $ilmuwan d$i atas, maka dapat d $is$impulkan bahwa pe$nye$le$nggaraan 

pe$m$ilu be$rka$itan e$rat de$ngan prose$s pe$ral$ihan ke$pe$m$imp$inan, pe$laksanaan 
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de$mokras$i, dan pe$rwujudan ke$daulatan rakyat. Dalam pe$raturan pe$rundang-

undangan juga d$ije$laskan ke$mbal$i bahwa pe$laksanaan pe$m$ilu be$rtujuan 

untuk me$wujudkan ke$daulatan rakyat. D$imana makna ke$daulatan rakyat 

d$is$in$i adalah rakyat me$m$il$ik$i ke$daulatan, tanggung jawab, hak dan 

ke$waj$iban untuk me$m$il$ih pe$m$imp$in yang akan me$mbe$ntuk pe$me$r$intahan 

guna me$ngurus dan me$layan$i se$luruh lap$isan masyarakat, se$rta me$m$il$ih 

wak$il rakyat untuk me$ngawas$i jalan atau t $idaknya suatu pe$me$r$intahan.9 

2. S$iste$m pe$m$il$ihan umum d$i $indone$s$ia  

S$iste$m pe$m$ilu d$i $Indone$s$ia adalah cara untuk me$ne$rapkan dan 

me$mbe$r$ikan ke$be$basan se$luas-luasnya pada se$t$iap warga Ne$gara, agar 

me$maka$i hak p$il$ihnya untuk me$m$il$ih wak$il rakyat yang d $i $ing$inkan. 10 

Bahwa be$rdasarkan pe$nje$lasan d$iatas pe$me$r$intahan $itu d$ibe$ntuk me$lalu$i 

pe$m$il$ihan umum akan me$m$il$ik$i le$g$it$imas$i yang kuat bag$i rakyat. Adapun 

tujuan pe$m$ilu d$ise$le$nggarakan adalah se$baga$i pe$rwujudan dar$i pada tata 

ke$h$idupan ne$gara se$baga$imana yang te$lah d$imaksud ole$h pancas$ila dan 

UUD 1945, se$rta c$ita-c$ita dar$i pada Proklamas$i Ke$me$rde$kaan 17 Agustus 

1945 dan pe$mbangunan hukum. Pe$mbanguna hukum me$rupakan se$baga$i 

upaya me$ne$gaskan ke$ad$ilan dan ke$be$naran, me$ngayom$i masyarakat, se$rta 

 
   9Putu Eva Ditayani Antari, Interpratasi Demokrasi Dalam Sistem Mekanis Terbuka Pemilihan 

Umum, Vol.3 No.1 Juni 2020 

   10 Menggagas Sistem Pemilihan Umum yang sesuai dengan sistem Demokrasi Indonesia, Jurnal 

Ilmiah dunia hukum Vol. 1 No. 1 Oktober 2019. 
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me$njam$in ke$te$rt$iban umum dalam ne$gara hukum be$rdasarkan pancas$ilan dan 

UUD 1945. 

Dalam UUD 1945 pe$r$ihal Be$ntuk dan Ke$daulatan dalam pasal (1) 

d$ise$butkan bahwa “Ne$gara $indone$s$ia $ialah Ne$gara Ke$satuan, yang be$rbe$ntuk 

Re$publ$ik” dalam pasal (2) juga d$ije$laskan bahwa Ke$daulatan be$rada 

d$itangan rakyat dan pe$laksanaan pe$m$ilu d$ilaksanakan harus be$rdasarkan 

UUD 1945.11 Ole$h kare$na $itu pe$m$il$ihan umum t $idak bole$h me$rusak se$nd$i-

se$nd$i ke$h$idupan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan be$rne$gara kare$na pe$m$ilu 

me$rupakan suatu s$iste$m untuk me$ne$ntukan p$il$ihan rakyat te$rhadap wak$ilnya 

ba$ik d$i t$ingkat pusat maupun dae$rah.12  

Be$rdasarkan dar$i pada se$jarah s$iste$m pe$m$ilu bahwa s$iste$m pe$m$ilu d$i 

$indone$s$ia me$ngalam$i be$be$rapa pe$rubahan se$$ir$ing de$ngan pe$rke$mbangan 

zaman. Pe$rubahan s$iste$m pe$m$ilu d$i $indone$s$ia me$ngalam$i be$be$rapa tahan 

ya$itu: pada tahun 1999, 2000, dan 2002. Dalam pe$rubahan ke$t$iga UUD 1945 

Bab V$I$IB pada pe$m$il$ihan umum, pasal 22E$ me$nye$butkan bahwa: 

1. Ayat (1) 

“Pe$m$il$ihan Umum d$ilaksanakan se$cara langsung, umum, be$bas, 

rahas$ia jujur     dan ad$il”. 

 

 
   11  Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 Dan 2  

  12  Acmad Edi Subiyanto, Pemilihan Umum Serentak Yang Berintegritas Sebagai Pembaruan 

Demokrasi Indonesia, Vol.17.No.2,Juni 2020 
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2. Ayat (2) 

“Pe$m$il$ihan Umum d$ise$le$nggarakan untuk me$m$il$ih anggota De$wan 

Pe$rwak$ilan Rakyat, Pre$s$ide$n dan Wak$il Pre$s$ide$n, De$wan Pe$rwak$ilan 

Rakyat Dae$rah”. 

3.  Ayat (3) 

“Pe$se$rta Pe$m$ilu untuk me$m$il$ih anggota De$wan Pe$rwak$ilan Rakyat dan 

anggota De$wan Pe$rwak$ilan Rakyat Dae$rah”. 

4. Ayat (4) 

“Pe$se$rta Pe$m$il$ihan Umum untuk me$m$il$ih Anggota De$wan Pe$rwak$ilan 

Dae$rah adalah Pe$rorangan”. 

5. Ayat (5) 

“Pe$se$rta Pe$m$il$ihan Umum d$ise$le$nggarakan ole$h suatu kom$is$i 

pe$m$il$ihan umum be$rs$ifat nas$ional, te$tap dan mand$ir$i”. 

   Maka dar$i $itulah, S$iste$m Pe$m$ilu d$i $indone$s$ia te$lah me$ngalam$i 

be$be$rapa kal $i pe$rubahan ya $itu yang se$mula pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu 

Pre$s$ide$n dan Wak$il Pre$s$ide$n de$ngan pe$m$ilu yang be$rbe$da akan te$tap$i 

se$$ir$ing be$rjalannya waktu pe$m$il$ihan Pre$s$ide$n dan Wak$il Pre$s$ide$n dan 

anggota De$wan Pe$rwak$ilan Rakyat, De$wan Pe$rwak$ilan Dae$rah, De$wan 

Pe$rwak$ilan Rakyat Dae$rah d$ise$le$nggarakan se$cara se$re$ntak. Se$h$ingga 

pe$mb$iayaan pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu d$inyatakan le$b$ih he$mat uang 

ne$gara (Anggaran Pe$ndapatan Be$lanja Ne$gara) yang d$imana Anggaran 

Pe$ndapatan Be$lanja Ne$gara be$rasal dar$i Pe$mbayaran Pajak dan has$il 

E$ksplo$itas$i sumbe$r daya alam se$rta sumbe$r daya e$konom$i la$innya. 
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Se$la$in dar$i pada pe$nghe$matan uang ne$gara de$ngan d$ise$le$nggarakanya 

pe$m$il$ihan umum se$re$ntak dapat me$mpe$rs$ingkat waktu dalam pe$ne$ntuhan 

dan pe$ngal$ihan jabatan yang akan me$ndatang untuk me$njalankan 

ke$pe$me$r$intahan d$i Ne$gara Re$publ$ik $Indone$s$ia. Se$sua$i de$ngan amanat yang 

te$rkandung dalam UUD 1945 ya $itu: asas langsung, umum, be$bas, rahas$ia, 

jujur dan ad$il. Se$la$in dar$i pada $itu bahwa hak warga ne$gara untuk me$m$il$ih 

se$cara ce$rdas pada pe$m$il$ihan umum se$re$ntak te$rka$it de$ngan hak warga 

ne$gara untuk me$mbangun pe$ta che$ckh and balance$s dar$i pe$me$r$intahan 

pre$s$ide$ns$ial  de$ngan ke$yak$inanya se$nd$ir$i.13 

3. Se$jarah Pe$m$ilu d$i $indone$s$ia  

 Pe$nye$le$nggara pe$m$ilu d$i $Indone$s$ia se$jak saat $itu be$rjalannya 

Re$formas$i sampa$i har$i $in$i, se$lalu me$ngalam $i pe$rubahan. Se$jak 1999, hak 

p$il$ih be$rlaku d$idaftarkan e$mpat pe$rubahan te$lah d$ibuat se$jauh $in$i sampa$i 

se$karang. 14  Te$pat pada satu har $i pasca Ke$me$rde$kanaan $Indone$s$ia (18 

Agustus 1945), Pan$it$ian Pe$rs$iapan $Indone$s$ia (PPK$I) me$ne$tapkan soe$karno 

se$baga$i Pre$s$ide$n R$I Pe$rtama Tanggal 3 Nove$mbe$r 1945 me$lalu$i Makhumat 

atau Makhlumat Wak$il Pre$s$ide$n Mohammad Hatta, me$ndorong 

pe$mbe$ntukan parta $i-parta$i pol$it$ik untuk me$me$pe$rs$iapkan re$ncana 

pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu pada tahun 1946. Makhlumat me$le$g$it$imas$ikan 

parta$i-parta$i pol$it$ik yang te$lah te$rbe$ntuk se$be$lumnya se$jak Be$landa dan 

 
   13 Ibid 

   14 Sistem Demokrasi dalam Pemilihan Umum di Indonesia, Jurnal Educandumedia Vol. 02 No. 01 

Tahun 2023 hlm. 5 
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Je$pang. Amanat Makhlumat se$la$in pe$mbe$ntukan parta $i pol$it$ik adalah 

pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu untuk me$m$il$ih anggota DPR pada januar $i 1946.  

   Namun $itu hanya se$batas re$ncana akan te$tap$i t$idak dapat d$ilaksanakan 

karna bahwasanya pada saat $in$i be$lum adanya  pe$raturan pe$rundang-

undangang ya $itu: 

1. T$idak ada Undang-Undang yang me$ngatur pe$nye$le$nggaran pe$m$ilu. 

2. Re$ndanya stab$il$itas$i ke$amanan Ne$gara. 

3. Pe$me$r$intahan dan Rakyat mas $ih fokus untuk me$mpe$rtahankan 

Ke$me$rde$kaan.  

Namun se$te$lah re$formas$i d$ilaksanakan pada tahun 1999  se$te$lah re$z$im 

Soe$karno me$ngundurkan d$ir$i. Me$sk$ipun pe$rs$iapannya be$g$itu s$ingkat  

pe$laksanaan pe$m$il$ihan umum dapat d $ise$le$nggarakan te$pat pada tgl 07 Jun $i 

1999. Adapun yang me$njad$i dasar hukum d$ibe$ntuknya  kom $is$i 

pe$nye$le$nggara pe$m$ilu atas dasar  ke$te$tapan MPR R$I No. $XIV/MPR 1998  

d$ise$butkan “bahwa pe$m$il$ihan umum d$ise$le$nggarakan ole$h kom$is$i 

pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum  yang be$bas dan mand$ir$i yang te$rd$ir$i atas 

asas pe$m$ilu dan unsur-unsur ke$parta$ian.” 

     Se$te$lah re$formas$i d$i lakukan pe$m$il$ihan umum ke$be$radaan 

pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum d$i se$butkan se$cara te$gas dan je$las dalam 

pasal 22E$ UUD 1945, bahwa ke$dudukan pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum 

be$rs$ifat  nas$ional, te$tap se$rta mand$ir$i. Se$h$ingga me$mpunya $i pe$rl$indungan 

hukum yg te$tap se$rta d$ijam$in se$cara konst$itus$ional dalam UUD 1945. KPU 

se$baga$i pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum be$rs$ifat nas$ional, mand$ir$i dan 
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be$bas atas dasar ke$putusan pre$s$ide$n No.17 tahun 1999  yang me$mbantu 

te$rlaksanakannya pe$m$il$ihan umum pada saat $itu h$ingga se$cara bahwa yg 

me$njad$i pe$nye$le$nggara pe$m$ilu sudah d$iatur dalam putusan pre$s$ide$n No. 17 

tahun 1999. 

Pada saat pe$m$ilu d$i laksanakan pada tahun 2004 bahwa ada 24 parta $i dan 

5 calon pre$s$ide$n wak$il pre$s$ide$n me$ncalonkan  pada saat pe$m$il$ihan d$i tahun 

2004 te$rse$but. Pada saat $itu  me$nggunakan landasan hukum ya $itu pada 

pe$raturan pe$rundang-undangan No. 12 tahun 2003 te$ntang pe$m$il$ihan anggota 

DPR, DPRD, dan DPD pada saat $itu  se$rta me$nggunakan Undang-Undang 

No.23 tahun  2003 Te$ntang Pe$m$il$ihan Pre$s$ide$n dan Wak$il pre$s$ide$n. 

Se$sua$i de$ngan ke$te$ntuan yg ada bahwa pe$m$il$ihan umum d$ilaksanakan 

se$kal$i l$ima tahun dan pe$m$ilu yg se$lanjutnya pun d$ilaksanakan ke$mbal$i pada 

tahun 2009 de$ngan dasar hukum No. 22 Tahun 2007 Te$ntang 

Pe$nye$le$nggaraan Pe$m$ilu. Yang mana pada saat $itu parta$i yang me$ng$ikut$i 

se$banyak 44 parta $i pol$it$ik yang d$imana 38  parta $i nas$ional dan 6 parta$i lokal 

ya$itu parta$i dar$i dae$rah Ace$h.15 

4. De$mokras$i 

   De$mokras$i se$baga$i pe$me$r$intahan dar$i rakyat, ole$h rakyat, dan untuk 

rakyat. Jad$i dala Ne$gara de$mokras$i, rakyat me$m$il$ik$i ke$kuasaan untuk 

me$ngatur pe$me$r$intahan, atau ke$kuasaan be$rada d$i tangan rakyat. Hal $in$i 

 
   15  Nesa Azra, Sejarah Pemilu di Indonesia dari masa ke masa, mulai 1955 hingga 2019, 7 

Desember 2023  
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se$sua$i de$ngan makna ke$daulatan rakyat. Pe$me$r$intahan de$mokrat$is yang 

$ide$al harus be$rfungs$i te$pat se$sua$i de$ngan ke$$ing$inan dan ke$butuhan 

rakyatnya. C$ita-C$ita de$mokras$i me$rupakan pe$ncapa$ian yang d$i $ing$inkan 

dapat d$iwujudkan d$i Ne$gara $Indone$s$ia $in$i.16 

  Ada be$be$rapa norma-norma dan pandangan h $idup me$nge$na$i de$mokras$i 

yang d$i se$butkan ole$h  Nurchol$is Madj$id ya$itu: 

(1) Pe$nt$ingnya ke$sadaran akan flural $isme$ 

    Bahwa hal $in$i bukan hanya se$ke$dar pe$ngakuan (pas$if) akan 

masyarakat yang maje$muk. Le$b$ih dar$i $itu, bahwa ke$sadaran akan 

ke$maje$mukan $itu se$cara akt $if. Ke$sadaran plural$isme$ $itu pe$nt$ing 

d$ite$rapkan bag$i se$luruh masyarakat bahwa me$mang $Indone$s$ia me$m$il$ik$i 

ke$be$ragamaan dar$i se$g$i apapun. 

(2) Musyawarah 

   Bahwa hal $in$i juga pe$nt$ing dan me$ngharuskan se$t$iap masyarakat 

me$ne$rapkan ke$$insafan dan ke$de$wasaan bahwasanya pe$nt$ing bag$i k$ita 

untuk se$lalu me$ne$r$ima  ke$mungk$inan te$rjad$inya “pars$ial f $inct$ion$ing of 

$ide$al” ya$itu pandangan  dasar be$lum te$ntu  dan t $idak harus bahwa t $idak 

se$mua ke$$ing$inan harus te$rpe$nuh$i. Bahwa yang d$imaksud d$is$in$i 

musyawarah adalah bahwa t $idak b$isa ke$te$ntuan dan ke$$ing$inan k$ita yang 

 
   16 Sistem Demokrasi dalam pemilihan umum di Indonesia, Jurnal Pendidikan dan Kependidikan 

Vol. 02 No. 01 Tahun 2023, hlm. 6 
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harus d$ipe$nuh$i akan te$tap$i harus me$me$rlukan adanya pe$rt$imbangan-

pe$rt$imbangan yang te$lah d$i sampa$ikan pada saat musyawarah. 

(3) Pe$rt$imbangan Moral  

   Bahwa de$ngan hal $itu pe$rt$imbangan adalah salah satu dar $i pandangan 

h$idup dar$i pada de$mokras$i bahwa me$waj$ibkan me$nyak$inkan  harus 

se$jalan de$ngan tujuan. Bahkan se$sungguhnya kla $im atas  suatu tujuan  

yang ba $ik harus d$iabsahkan atau d$iusahakan de$ngan ba$ik juga. 

(4) Pe$rmufakatan yang jujur dan se$hat 

Bahwa hal $in$i suasana masyarakat de$mokras$i d$ituntun untuk me$nguasa$i 

dan me$njalakan se$lalu me$laksanakan pe$rmusyawaraan d$ise$t$iap 

pe$rmasalahan de$ngan cacatan bahwa mufakat yang d $ilakukan harus 

be$rdasarkan se$hat, t$idak me$lakukan ke$curangan dan man$ipulas$i  

se$h$ingga me$munculkan ke$harmon$isan dan ke$te$ntraman se$rta 

ke$se$jahte$raan d$idalamnya. 

(5)  Pe$me$nuhan se$g$i-se$g$i e$konom$i 

Bahwa hal $in$i Masalah pe$me$nuhan se$g$i-se$g$i e$konom$i t$idak le$pas dar$i 

pada pe$re$ncanaan-pe$re$ncanaan  sos$ial dan ke$budayaan. Bahwa se$mua 

warga ne$gara harus me$mast$ikan  re$ncana-re$ncana $itu be$rjalan de$ngan 

pe$re$ncanaan sos$ial dan budaya se$jalan de$ngan tujuan dan prakt $ik 

de$mokras$i. Yang me$wujudkan se$sua$i dgn ke$te$ntuan ke$te$rt$iban. 
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(6) Ke$rjasama antarwarga ne$gara 

Dalam hal $in$i ke$rjasama antar warga ne$gara untuk me$ncapa$i $ikht$ikad 

ba$ik mas$ing-mas$ing se$h$ingga me$n$imbulkan  jal $inan sal$ing me$ndukung 

antarse$sama yang pos$it$if dan opt$im$is. 

(7) Pandangan h$idup de$mokrat$is  harus d$ijad$ikan unsur  yang me$nyatu 

de$ngan pe$nd$id$ikan  de$mokras$i. 

  Hal $in$i pandangan h$idup de$mokras$i te$rlaksana dalam abad ke$sadaran 

un$ive$rsal dalam ke$h$idupan yang se$karang $in$i, maka n$ila$i-n$ila$i dan 

pe$nge$rt$ian-pe$nge$rt$ian harus  d$ijad$ikan me$njad$i unsur-unsur yang 

me$nyatukan de$ngan s$iste$m pe$nd$id$ikan yang ada. Pe$rlu d$ip$ik$irkan  

de$ngan sungguh-sungguh me$m$ik$irkan untuk me$mb$iasakan masyarakat 

bahwa harus s$iap me$nghadap$i pe$rbe$daan-pe$rbe$daan yang ada se$h$ingga  

dapat me$ne$ntukan dan me$ne$mukan bahkan dapat me$m$il$ih pe$m$imp$in 

yang ad$il dan b$ijaksana. Dar$i pe$nge$rt$ian d$iatas dan be$be$rapa pandangan 

h$idup dar$i pada de$mokras$i bahwa ne$gara k$ita ya $itu ne$gara ke$satuan 

Re$publ$ik $Indone$s$ia me$rupakan salah satu dar $i ne$gara yang de$mokras$i.17 

5. Parta$i pol$it$ik 

Parta$i Pol$it$ik d$ibe$ntuk untuk me$njalankan ke$kuasaan pol $it$ik ba$ik ke$t$ika 

me$mbe$ntuk pe$me$r$intahan atau ke$t$ika parta$i pol$it$ik se$baga$i opos$is$i d$i dalam 

pe$me$r$intahan. Parta$i Pol$it$ik d$i adakan t$idak la $in untuk me$ncapa $i ke$kuasaan 

ba$ik dalam le$mbaga e$kse$kut$if maupun le$mbaga le$g$islat$ive$, salah satu fungs$i 

 
     17 Dwi sulisworo, tri wahyuningsih, baegaqi arif, Demokrasi, hlm 6 – 8, 2012 
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parta$i pol$it$ik adalah sarana re$kru$itme$n pol$it$ik yang d$ilakukan me$lalu$i 

pe$m$ilu yang sudah laz $im d$ilaksanakan d$ine$gara de$mokras$i untuk 

me$lah$irksan pe$m$imp$in-pe$m$imp$in bangsa.18 

Pada Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 Te$ntang 

Pe$rubahan atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Te$ntang Parta $i Pol$it$ik, 

me$mbe$r$ikan de$f$in$is$i dar$i pada parta $i pol$it$ik $itu se$nd$ir$i se$baga $i organ$isas$i 

yang be$rs$ifat nas$ional dan d$ibe$ntuk ole$h se$ke$lompok dar$i pada warga ne$gara 

se$cara suka re$la atas dasar tujuan yang Sama dan c $ita-c$ita yang sama untuk 

me$ncapa$i dan me$mpe$rjuangkan ke$pe$nt$ingan me$mbe$la  pol$it$ik  masyarakat, 

bangsa dan ne$gara  se$rta me$me$l$ihara ke$utuhan NKR$I  be$rdasarkan Pancas$ila 

dan UUD 1945. Bukan hanya $itu saja fungs$i dar$i pada parta $i pol$it$ik $itu 

se$nd$ir$i d$i je$laskan dalam pasal 11 ya$itu: 

1. Pe$nd$id$ikan parta $i pol$it$ik bag$i anggota dan masyarakat untuk 

me$nyadarkan bahwa pe$nt$ingnya sadar akan hak dan ke$waj$iban se$baga$i 

warga ne$gara $Indone$s$ia. 

2.  Pe$nc$iptaan $ikl$im yang kondus$if bag$i pe$rsatuan dan ke$satuan bangsa 

untuk me$nse$jahte$rakan  ke$h$idupan be$rmasyarakat, be$rbangsa dan 

be$rne$gara.19 

 
   18 Peran partai politik dalam penyelenggaraan pemilu yang aspiratif dan demokratif, jurnal Ilmu 

Hukum Vol. 6 No. 1 Tahun 2021. 

   19  Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2008 Tentang Partai Politik. 
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6. Hak dan ke$waj$iban warga  ne$gara 

 Hak warga Ne$gara dapat d$imakna$i se$baga$i hak-hak yang harus 

d$idapatkan dan d$ite$r$ima se$cara pe$nuh se$rta dapat d $ipe$rtanggung jawabkan 

ole$h se$t$iap warga Ne$gara, se$dangkan ke$waj$iban warga Ne$gara $Indone$s$ia 

adalah t $indakan yang harus d $ilakukan ole$h warga Ne$gara de$ngan tujuan 

untuk me$me$nuh$i tanggung jawab me$re$ka te$rhadap Ne$gara. Dalam Undang-

Undang 1945 pasal 26, 27, 28, dan 30 te$lah te$rcantum me$nge$na$i hak dan 

ke$waj$iban warga Ne$gara. Hak yang d $im$il$ik$i se$t$iap warga Ne$gara me$njad$i 

tanggung jawab pe$nuh Ne$gara dan pe$me$r$intahan.20 

Bukan hanya $itu saja Hak warga ne$gara juga me$rupakan suatu 

ke$we$nangan yang d$i m$il$ik$i ole$h warga ne$gara  untuk me$lakukan se$suatu 

se$sua$i de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan. Dalam de$f$in$is$i la$in 

juga d$i je$laskan bahwa hak warga ne$gara me$rupakan  untuk ke$$ist$ime$waan  

yang me$nghe$ndak$i agar warga ne$gara  d$ipe$rlakukan se$sua$i de$ngan 

ke$$ist$ime$waan te$rse$but. Se$dangkan ke$waj$iban warga ne$gara adalah suatu 

ke$harusan yang t $idak bole$h d$i t$inggalkan ole$h warga ne$gara  dalam 

ke$h$idupan be$rmasyarakat, be$rbangsa dan be$rne$gara . Dalam art $i lag$i juga 

d$ise$butkan bahwa ke$waj$iban $itu me$rupakan suatu ke$waj$iban dan pe$r$ilaku 

 
   20 Hak dan kewajiban Warga Negara dalam sistem hukum tata Negara, jurnal Ilmu pertahanan, 

politik dan hukum Indonesia Vol. 1, No. 3 juli 2024. 
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atau t$indakan yang t$idak dapat d$it$inggalkan se$sua$i de$ngan ke$$ist$ime$waan  

yang ada pada warga ne$gara la $innya.21 

7. Hak p $il$ih warga ne$gara  

Ne$gara $Indone$s$ia me$rupakan ne$gara hukum yang me$nganut s$iste$m 

ke$tatane$garaan ya $itu s$iste$m de$mokras$i yang sangat me$njunjung t$ingg$i n$ila$i 

ke$daulatan rakyat. Hak p$il$ih me$rupakan hal yang utama dar $i hak pol$it$ik yang 

d$ibe$r$ikan se$t$iap warga ne$gara ole$h tatanan hukum, adalah hak untuk turut 

se$rta dalam dalam pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu untuk me$m$il$ih para anggota 

le$g$islat$if dan e$kse$kut$if d$ipusat maupun dae$rah.  

Salah satu $ind$ikator dalam pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu dapat d$ikatakan 

sukse$s adalah be$sar atau ke$c$ilnya part $is$ipas$inya masyarakat dalam 

me$nggunakan hak p$il$ihnya. Hal $in$i be$rart$i bahwa j $ika masyarakat antus$ias 

dalam me$ng$ikut$i ke$g$iatan pe$m$il$ihan umum, maka de$mokras$i dapat 

d$ipandang mampu me$l$ibatkan ansp$iras$i masyarakat me$lalu$i pe$m$il$ihan yang 

de$mokras$i se$h$ingga dapat d$ikatakan bahwa pe$m$il$ihan te$rse$but d$inyatakan 

sukse$s j$ika masyarakat mampu be$rpart$is$ipas$i dalam pe$m$il$ihan umum.22 

Pada pasal 1 ayat 3 UUD NKR $I 1945 me$nyatakan bahwa $Indone$s$ia 

adalah Ne$gara hukum konse$kue$ns$i dar$i Ne$gara hokum adalah me$ne$mpatkan 

 
   21 Johan yasin, Hak azasi manusia dan hak serta kewajiban warga Negara dalam hokum positif 

Indonesia, hlm 7 

   22 Felani ahmad cerdas, Hernadi Afandi, Jaminan Perlindungan Hak Pilih dan Kewajiban Negara 

Melindungi Hak pilih Warga Negara Dalam Konstitusi , Vol 25 nomor 1,2019 
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hokum se$baga $i pangl$ima d$i dalam pe$nye$le$nggaraan Ne$gara $Indone$s$ia. 

Me$nurut J. G. Ste$e$nbe$e$k, konst$itus$i se$baga$i aturan dasar te$rt$ingg$ih dalam 

suatu Ne$gara m $in$imal me$muat t$igal hal pokok ya $itu: (1) adanya jam $inan dan 

pe$nghormatan te$rhadap hak asas$i manus$ia dan warga ne$garanya; (2) 

d$ite$tapkannya susunan ke$ne$garaan suatu Ne$gara yang be$rs$ifat fundame$ntal; 

dan (3) adanya pe$mbag$ian dan pe$mbatasan tugas ke$tatane$garaan yang juga 

be$rs$ifat fundame$ntal.23  

Se$t$iap warga Ne$gara waj $ib me$l$indung$i dan me$ne$gakan hak asas$i 

manus$ia pe$raturan HAM d$i dalam konst$itus$i me$nunjukkan bahwa HAM 

sudah me$njad$i mate$r$i muatan konst $itus$i, se$h$ingga me$ng$ikat se$mua p$ihak 

te$rka$it te$rutama pe$nye$le$nggara Ne$gara dan pe$me$r$intahan ba $ik t$ingkat pusat 

maupun t$ingkat dae$rah, ba $ik d$i t$ingkat le$g$islat$if, e$kse$kut$if maupun 

yud$ikat$if.24 

B. Penilitian Terdahulu 

Pe$ne$l$it$ian te$rdahulu d$is$in$i be$rtujuan untuk me$nge$tahu$i apa yang me$njad$i 

hubungan antara pe$ne$l$it$ian yang sudah d$ilakukan. Se$la$in $itu, untuk me$nge$tahu$i 

pe$rbe$daan dar$i be$be$rapa pe$ne$l$it$ian yang ada se$rta kaj$ian yang dapat 

me$nge$mbangkan untuk me$n$ingkatkan re$fe$re$ns$i pe$nul$isan yang akan d$ilakukan. 

 
   23 Soemantri, Sri. (2006). Prosedur dan sistem perubahan konstitusi, Bandung: Alumni, hlm. 59-

60. 

   24 Affandi Hernadi, Tanggung jawab Negara Dalam Melindungi Hak Atas pendidikan Dalam 

UUD 1945, jurnal Hukum Positum, hlm. 223 
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Maka pe$nul$is akan me$maparkan be$be$rapa pe$ne$l$it$ian te$rdahulu yang me$m$il$ih 

ke$te$rka$itan de$ngan pe$ne$l$it$ian $in$i. 

1. Skr$ips$i Ange$l Putr$i pada tahun 2023 yang be$rjudul” Pe$ran Kom$is$i 

Pe$m$il$ihan Umum Dalam Me$n$ingkatkan Part $is$ipas$i Pe$m$il$ih Lanjut Us$ia 

Pada Pe$am$il$ihan Umum Tahun 2019 D$i Kota Pe$kanbaru”. Pe$ne$l$it$ian $in$i 

me$ngunakan me$tode$ pe$ne$l$it$ian kual$itat$if de$skr$ipt$if dalam pe$ne$l$it$ian $in$i 

pe$nul$is me$nggunakan data pr$ime$r dan data se$kunde$r. Te$kn$ik yang 

d$igunakan untuk pe$ngumpulan data adalah wawancara dan dokume$ntas$i. 

Dar$i has$il pe$ne$l$it$ian $in$i me$nghas$ilkan dapat d$is$impulkan bahwa pe$ran 

Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum d$i Kota Pe$kanbaru dalam Me$n$ingkatkan 

part$is$ipas$i lans$ia pada pe$m$il$ihan umum tahun 2019 d $ikota pe$kan baru 

sudah te$rlaksanakan de$ngan ba $ik, walaupun d$i Kota Pe$kanbaru be$lum ada 

yang me$mbuar sos$isal$isas$i khusus lans$ia. Hal te$rse$but d$ibukt$ikan bahwa d$i 

Kota Pe$kanbaru dapat me$ngalam$i pe$n$ingkatan part $is$ipas$i lans$ia pada 

pe$m$il$ihan umum. 

2. Skr$ips$i D$imas Andr$ian pada tahun 2024 yang be$rjudul” Strate$g$i Kom$is$i 

Pe$m$il$ihan Umum Me$n$ingkatkan Part $is$ipas$i Pe$m$il$ih Lans$ia”. Pe$ne$l$it$ian 

$in$i juga me$ngunakan me$tode$ pe$ne$l$it$ian de$skr$ipt$if kual$itat$if de$ngan Te$kn$ik 

pe$ngumpulan data, wawancara, e$d$it$ing, dan obse$rvas$i. Maka dar$i $itu dalam 

pe$ne$l$it$ian yang te$lah d$ilakukan pe$nul$is dapat me$nghas$ilkan pe$ne$l$it$ian 

yang d$imana dapat d$is$impulkan bahwa strate$g$i kom$is$i pe$m$il$ihan umum 

kabupate$n pr$ingse$wu mas$ih be$lum b$isa me$ngatas$i pe$rmasalahan yang ada 

dalam hal pe$m$il$ihan umum.  
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Adapun pe$rbe$daan pe$ne$l$it$ian $in$i de$ngan pe$ne$l$it$ian te$rdahulu 

se$baga $imana yang te$lah te$rte$ra d$i atas dapat d $il$ihat dar$i se$g$i se$baga$i 

be$r$ikut:  

a) Lokas$i pe$ne$l$it$ian yang be$rbe$da dalam pe$ne$l$it$ian $in$i d$i Kantor Kom$is$i 

Pe$m$il$ihan Umum (KPU) Kabupate$n Padang Lawas Utara. Se$dangkan 

pe$ne$l$it$ian te$rdahulu d$i atas ya$itu d$i Kota Pe$kanbaru, Kabupate$n 

Pr$ingse$wu,  

b) Me$tode$ Pe$ne$l$it$ian yang be$rbe$da, dalam pe$ne$l$it$ian $in$i me$nggunakan 

me$tode$ kual$itat$if yang d$imana pada pe$ne$l$it$ian $in$i me$lalu$i obse$rvas$i, 

wawancara, dan dokume$ntas$i. Se$dangkan pe$ne$l$it$ian d$i atas 

me$nggunakan Me$tode$ Pe$ne$l$it$ian kual $itat$if de$skr$it$if, dan Me$tode$ 

pe$ne$l$it$ian campuran ya $itu me$lalu$i pe$nde$katan normat $ive$ se$baga$imana 

yang te$lah d$ilakukan dar$i b$iasanya. 

Fokus Pe$ne$l$it$ian yang be$rbe$da, pada pe$ne$l$it$ian $in$i pe$nul$is me$mfokuskan 

pada pe$mbahasan me$nge$na$i $Imple$me$ntas$i Te$rhadap Undang-Undang 

Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum Pada Pe$m$il$ih Lans$ia 

Dalam Pe$m$ilu Le$g$islat$if 2024, yang d$imana pe$nul$is d$is$in$i me$mbahas 

me$nge$na$i $imple$me$ntas$i dar$i Undang-Undang Te$rse$but se$rta baga$imana 

pe$rl$indungan hak dar$ipada lans$ia pada pe$m$ilu le$g$islat$ive$ 2024. Se$dangkan 

pe$ne$l$it$ian te$rdahulu d$iatas adalah apa yang me$njad$i pe$ran Kom$is$i 

Pe$m$il$ihan Umum Dalam Me$n$ingkatkan Part $is$ipas$i lans$ia pada pe$m$il$ihan 

umum, Strate$g$i Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum Dalam Me$n$ingkatkan Part$is$ipas$i 

Lans$ia dalam pe$m$il$ihan umum dan Anal $is$is Konf$iguras$i Pol$it$ik Pasca 
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Pe$ne$rapan Undang-Undang No 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum: 

T$injauan Te$rhadap D$inam$ika Ke$kuatan Parta $i Dan Re$pre$se$ntas$i Pol$it$ik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi penelitian  

a. Lokas$i Pe$ne$l$it$ian 

Lokas$i pe$ne$l$it$ian d$i laksanakan d $i Kantor Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum, 

se$cara ge$ograf$is, kantor $in$i be$ralamat d$i jalan Am $inul Hajar L $ingkungan $I 

Gunungtua, Ke$camatan Padangbolak, Kabupate$n Padang Lawas Utara, 

Sumatra Utara. Adapun alasan dalam pe$ne$tapan lokas$i dalam pe$ne$l$it$ian $in$i, 

d$i kare$nakan untuk me$ndapatkan $informas$i me$nge$na$i hak lans$ia. Pe$ne$l$it$i 

juga me$lakukan pe$ne$l$it$ian d$i De$sa Tanjung Salamat, Ke$camatan Port $ib$i, 

Kabupate$n Padang Lawas Utara kare$na be$rdasarkan te$muan lapangan mas$ih 

te$rdapat be$be$rapa proble$mat $ika dalam pe$ne$rapan hak lans$ia pada pe$m$il$ihan 

umum le$g$islat $if 2024. 

b. Waktu Pe$ne$l$it$ian 

Pe$ne$l$it$ian $in$i d$ilaksanakan se$lama bulan Januar$i 2025 sampa$i bulan jun$i 

2024. 

B. Jenis Penelitian  

Pe$nde$katan pe$ne$l$it$ian yang d$i gunakan dalam pe$ne$l$it$ian $in$i adalah 

me$nggunakan me$tode$ pe$ne$l$it$ian kual$itat$if. Pe$ne$l$it$ian kual $itat$if $ialah 

pe$ne$l$it$ian yang me$mpunya$i tujuan untuk me$maham$i ke$adaan nyata soc $ial, 

ya$itu untuk me$l$ihat langsung ke$ lapangan. Me$tode$ pe$ne$l$it$ian kual$itat$if 

d$igunakan untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$l$it$ian yang me$nghas$ilkan data 

narat$if yang be$rasal dar$i wawancara, obse$rvas$i, dan pe$nggal$ian dokume$n 
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de$ngan pe$ne$l$it$ian yang te$rukur, aktual, dan akurat karna has $ilnya d$i 

gambarkan de$ngan ba$ik. Ke$mud$ian has$ilnya d$i buat dalam be$ntuk laporan 

pe$ne$l$it$ian be$rdasarkan fakta yang d$i pe$role$h. 

Me$tode$ kual$itat$if be$rs$ifat subje$kt$if yang d$imana me$mbahas dar$i sudut 

pandang orang-orang yang te$rl$ibat dan be$rpart$is$ipas$i, pe$ne$l$it$ian kual$itat$if $in$i 

juga be$rs$ifat de$skr$ipt$if se$h$ingga datanya t $idak dapat d $i ubah de$ngan kata-

kata atau kal $imat yang la $in. Pe$ne$l$it$ian kual $itat$if yang d$i paka$i pada 

pe$ne$l$it$ian $in$i yang akan me$mbe$r$ikan $informas$i dan r$ingkasan se$sua$i de$ngan 

apa yang te$rjad$i d$i lapangan te$rka$it $imple$me$ntas$i undang-undang nomor 07 

tahun 2017 te$ntang pe$m$il$ihan umum pada pe$m$il$ih lans$ia dalam pe$m$ilu 

le$g$islat$if  2024. Fokus pe$ne$l$it$ian kual$itat$if d$is$in$i adalah me$nge$na$i $informas$i 

de$skr$ipt$if dar$i pada stat $ist$ic nume$r$ic se$h$ingga nant$i t$idak ada data yang 

be$rupa angka. 

C. Subjek Penelitian 

Subje$k Pe$ne$l$it$iannya $ialah kom$is$i pe$m$il$ihan umum (KPU), pe$tugas 

ke$lompok pan$it$ia pe$mungutan suara (KPPS) se$laku pe$nye$le$nggara 

pe$m$il$ihan umum d$i de$sa tanjung salamat ke$camatan port $ib$i kabupate$n 

padang lawas utara dan Pe$m$il$ih Lans$ia yang te$rl$ibat dalam rumusan masalah 

dar$i $imple$me$ntas$i undang-undang nomor 07 tahun 2017 te$ntang pe$m$il$ihan 

umum untuk me$ndapat data-data yang val $id untuk me$njawab pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan d$i atas. 
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D. Sumber Data  

Sumbe$r data me$rupakan hal yang dapat me$nghas$ikan data me$ntah yang 

dapat d$i ubah se$h$ingga me$njad$i data yang te$rpe$rcaya se$rta $informas$inya. 

Sumbe$r data $itu be$rupa prose$s pe$mbe$lajaran, s$iste$m $informas$i, sumbe$r 

e$kste$rnal, atau sumbe$r data manus$ia. Se$h$ingga pe$ne$l$it$i me$mbuat  sumbe$r 

data dar$i pe$ne$l$it$ian se$baga$i be$r$ikut: Te$mpat dan orang yang me$njad$i obje$k 

pe$ngamatan dan be$rtanya me$nge$na$i hal-ha yang be$rke$naan de$ngan yang 

akan d$i te$l$it$i. 

a. Data Pr$ime$r adalah data yang d $ipe$role$h atau d$ikumpulkan ole$h pe$ne$l$it$i 

se$cara langsung dar$i sumbe$r datanya. Dalam data pr $ime$r $in$i pe$ne$l$it$i akan 

me$lakukan wawancara langsung de$ngan lans$ia dan pe$tugas 

pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum. 

b. Data Se$kunde$r adalah data yang d $iamb$il se$baga$i pe$nunjang dara pr$ime$r 

tanpa harus te$rjun langsung ke$ lapangan. Antara la $in me$ncakup dokume$n-

dokume$n re$sm$i, buku hukum, maupun art $ike$l bahkan jurnal te$ntang 

hukum. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me$ngumpulkan data-data dan $informas$i, maka pe$ne$l$it$i me$lakukan 

$instrume$nt data se$baga$i be$r$ikut: 

c. Wawancara 

       Wawancara me$rupakan suatu pe$rcakapan yang me$ngandung 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan antara dua orang atau le$b$ih te$rka$it de$ngan 

masalah yang $ing$in d$ite$l$it$i .Wawancara dalam be$ntuk komun$ikas$i 
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langsung antara pe$ne$l$it$i dan re$sponde$n. Wawancara $in$i d$i lakukan 

de$ngan tujuan untuk me$mpe$role$h $informas$i yang aktual te$rhadap 

masalah yang te$lah te$rjad$i.  

Wawancara $in$i d$i lakukan ole$h pe$ne$l$it$i t$idak te$rstruktur, d$imana 

yang d$imaksud de$ngan wawancara t $idak te$rstruktur adalah wawancara 

yg be$bas d$imana pe$ne$l$it$i t$idak me$nggunakan pe$doman wawancara yang 

te$lah te$rsusun se$cara s$iste$mat$ika dan le$ngkap untuk me$ngumpulkan 

data. Pe$doman wawancara yang d $ilakukan pe$ne$l$it$i hanya be$rupa gar$is-

gar$is be$sar dar$i pe$rmasalahan d$iatas te$rka$it pe$rtanya-tanyaan yg $ing$in d$i 

tanyakan pe$ne$l$it$i untuk me$ndapatkan data-data dar$i pe$rmasalahan 

te$rse$but. Maka dar $i $itu pe$ne$l$it$i $in$i me$nggunakan wawancara se$cara 

langsung untuk me$ndapatkan data yg se$be$narnya. 

d. Dokume$ntas$i 

    Dokume$ntas$i adalah cara yang d $ipaka$i untuk me$ndapatkan suatu 

$informas$i dan data dalam be$ntuk gambar. Untuk d $ijad$ikan se$baga$i 

laporan se$buah pe$ne$l$it$ian bahwa suatu pe$ne$l$it$ian te$rse$but te$lah 

d$ilakukan. Maka dar $i $itu pe$ne$l$it$ian me$lalu$i dokume$ntas$i $in$i d$ilakukan 

untuk me$mpe$role$h dalam me$maham$i  $Imple$me$ntas$i Te$rhadap Undang-

Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum Pada Pe$m$il$ih 

Lans$ia Dalam Pe$m$ilu Le$g$islat$if 2024 d$i de$sa Tanjung Salamat, Ke$c. 

Port$ib$i, Kab. Padang Lawas Utara. 
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F.  Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Te$kn$ik pe$njam$inan ke$absahan data dalam pe$ne$l$it$ian $in$i ya$itu de$ngan 

me$ngolah data yang d $i dapatkan dan be$rka$itan de$ngan has$il akh$ir data dalam 

pe$ne$l$it$ian $in$i. Adapun tahapan-tahapan dalam te$kn$ik pe$njam$inan ke$absahan data 

dalam pe$ne$l$it$ian $in$i ya$itu: 

1. E$d$it$ing atau e$d$it  

E$d$it$ing atau e$d$it adalah ke$g$iatan yang d$ilakukan se$te$lah pe$ngh$impunan 

data d$ilapangan. Prose$s $in$i me$njad$i pe$nt$ing kare$na adanya ke$nyataan bahwa 

ada yang te$rh$impun kadang kala be$lum me$me$nuh$i harapan pe$ne$l$it$i, ada 

d$iantaranya kurang bahkan te$rle$watkan. Maka dar$i $itu pe$ne$l$it$i d$is$in$i 

me$nggunakan tahapan e$d$it$ing atau e$d$it dalam pe$ne$l$it$ian $in$i untuk 

me$ndapatkan ke$absahan data dar $i pe$rmasalahan yang ada dalam pe$ne$l$it$ian $in$i. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

               Anal$is$is data me$rupakan se$buah upaya dalam me$ncar$i, me$ngamat$i dan 

me$nata se$cara te$rs$iste$mat$is me$lalu$i has$il obse$rvas$i, wawancara dan 

dokume$ntas$i untuk me$n$ingkatkan pe$mahan pe$ne$l$it$i dalam me$nyaj$ikan data 

yang d$i pe$role$hnya. Te$kn$ik anal $is$is data yang d$igunakan dalam pe$ne$l$it$ian 

$in$i adalah: 

1. Pe$ngumpulan Data  

   Pe$ngumpulan data me$rupakan bag$ian pal$ing pe$nt$ing dalam ke$g$iatan anal $is$is 

data. Dalam pe$ngumpulan data pe$ne$l$it$ian $in$i data d$i amb$il dar$i obse$rvas$i, 

wawancara dan dokume$ntas$i. Pada tahan $in$i pe$ne$l$it$ian me$lakukan obse$rvas$i 

lapangan de$ngan me$ngamat$i ke$g$iatan yang akan d $i laksanakan dalam 
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pe$nye$le$nggaraan pe$m$il$ihan umum, ke$mud$ian me$lakukan wawancara ke$pada 

pe$tugas pe$nye$le$nggara kom$is$i pe$m$il$ihan umum te$rka$it masalah yang te$rjad$i, 

ke$mud$ian me$lakukan dokume$ntas$i. 

2. Re$duks$i Data  

   Re$duks$i data me$rupakan prose$s dar$i pada pe$m$il$ihan dan pe$nye$de$rhanaan 

catatan d$i lapangan, data yang d $ipe$role$h pe$ne$l$it$i d$i lapangan me$lalu$i 

obse$rvas$i, wawancara, dan dokume$ntas$i d$ise$de$rhanakan de$ngan me$r$ingkas, 

me$m$il$ih, dan me$mfokuskan data pada hal-hal yang se$sua$i de$ngan tujuan 

pe$ne$l$it$ian pada saat pe$ngumpulan data. Maka dar $i $itu untuk tahapan re$duks$i 

data ada be$be$rapa langkah: 

a. Me$ngumpulkan data 

  Se$be$lum me$re$duks$i data hal pe$rtama yang pe$ne$l$it$i lakukan adalah 

pe$ngumpulan data yang d$ilakukan me$lalu$i dar$i has$il obse$rvas$i dan 

wawancara. 

b. Pe$nge$lompokan data 

  Se$te$lah data te$lah d$i dapatkan ke$mud$ian pe$ne$l$it$i me$nge$lompokkan data 

te$rse$but untuk me$mpe$rmuda pe$ne$l$it$i. 

c. Me$re$duks$i data 

  Pada tahap re$duks$i data pe$ne$l$it$i harus me$nye$de$rhanakan ke$mbal$i data 

yang te$lah d$idapatkan, pe$nye$de$rhanaan data d$ilakukan se$sua$i de$ngan 

ke$butuhan pe$ne$l$it$ian se$h$ingga me$mudahkan pe$ne$l$it$i dalam prose$s 

se$lanjutnya. 
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3. D$isplay Data 

   D$isplay Data me$rupakan pe$nyaj$ian data yang d$illakukan se$te$lah data se$le$sa$i 

d$ise$de$rhakan atau d$i r$ingkas yang me$mungk$inkan akan adanya pe$nar$ikan 

ke$s$impulan dan pe$ngamb$ilan t$indakan. Data yang akan d $ipe$role$h dar$i 

obse$rvas$i, wawancara dan dokume$ntas$i yang te$lah d$i lakukan ke$mud$ian akan 

d$i anal$is$is dan d$isaj$ikan dalam be$ntuk catatan dar$i se$mua tahapan mula $i dar$i 

obse$rvas$i, wawancara dan dokume$ntas$i se$h$ingga pe$ne$l$it$i dapat me$nganal$is$is 

de$ngan mudah. D$isaj$ikan dalam be$ntuk te$ks. 

4. Pe$nar$ikan Ke$s$impulan 

    Ke$g$iatan akh$ir dalam anal $is$is data kual$itat$if adalah pe$nar$ikan ke$s$impulan. 

Be$rdasarkan data yang te$lah d$ire$duks$i dan d$isaj$ikan, pe$ne$l$it$i me$mbuat 

pe$nar$ikan ke$s$impulan yang d$i dukung ole$h bukt$i-bukt$i yang d$i dapatkan pada 

tahap pe$ngumpulan data. 

 Se$lanjutnya data yang te$lah d$i s$impulkan d$i je$laskan me$lalu$i be$ntuk naras$i 

yang me$nde$skr$ips$ikan be$rdasarkan fakta d $i lapangan, ke$s$impulan pe$ne$l$it$ian 

dar$i rumusan masalah dan pe$rtanyaan yang te$lah d$iajukan pe$ne$l$it$i se$jak awal 

se$sua$i de$ngan tujuan pe$ne$l$it$ian.   
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BAB IV 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Te$muan Umum Obje$k Pe$ne$l$it$ian 

         Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum B$iasa d$ise$but de$ngan KPU, yang d$imana KPU 

me$rupakan suatu Le$mbaga Pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan yang be$rs$ifat nas$ional, 

te$tap dan mand$ir$i d$ibe$ntuk be$rdasarkan Undang- Undang Nomor 07 Tahun 

2017 te$ntang Pe$m$il$ihan Umum yang se$cara h$ie$ark$is, te$rd$ir$i atas KPU, KPU 

Prov$ins$i, dan KPU Kabupate$n/Kota. KPU Kabupate$n Padang Lawas Se$baga$i 

Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu d$i t$ingkat Kabupate$n Padang Lawas Utara. 

1. Se$jarah Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum Kabupate$n Padang Lawas Utara 

    Se$te$lah Re$publ$ik $Indone$s$ia me$ne$r$ima Ke$daulatan Pe$nuh pada akh$ir 

tahun 1949, maka pe$mbag$ian Dae$rah Adm$in$istras$i Pe$me$r$intahan 

me$ngalam $i pe$rubahan pula. De$ngan akomodas$i Pe$me$r$intahan yang 

se$mak$in me$n$ingkat, maka be$be$rapa de$cade$ se$r$ing te$rjad$i pe$me$karan 

dae$rah ba $ik ke$camatan maupun Kabupate$.  Contohnya ke$camatan s$ip$irok 

d$ime$karkan me$njad$i 2 ke$camatan ya $itu; ke$camatan s$ip$irok de$ngan 

$ibukotanya S$ip$irok dan Ke$camatan Arse$ $ibukotanya Arse$ (1999), 

ke$camatan port $ib$i d$ime$karkan dar$i ke$camatan padang bolak (tahun 2002), 

se$rta be$be$rapa ke$camatan la $in. 

   Kabupate$n Tapanul $i Se$latan d$ime$karkan me$njad$i 3 dae$rah Kabupate$n 

ya$itu Kabupate$n Padang Lawas Utara ( $ibukotanya Gunung Tua) de$ngan 

jumlah dae$rah Adm$in$istras$i  Ke$camatan d$itambah 10 de$sa dar$i w$ilayah 

Ke$camatan PadangS$id$impuan T $imur dan Kabupate$n Padang Lawas 

($ibukotanya S$ibuhuan) de$ngan jumlah dae$rah adm$in$istras$i 9 Ke$camatan 
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se$dangkan Kabupate$n Tapanul $i Se$latan ($ibukotanya S$ip$irok) de$ngan 

jumlah dae$rah adm$in$istras$i yang be$rjumlah se$banyak 11 ke$camatan. 

     Kabupate$n Padang Lawas Utara me$rupakan Kabupate$n pe$me$karan baru 

dar$i Kabupate$n Tapanul$i Se$latan pada tahun 2007. Dasar hukum pe$nd$ir$ian 

Kabupate$n Padang Lawas Utara adalah Undang-Undang Re$publ$ik 

$Indone$s$ia Nomor 37 Tahun 2007 dan d $isahkan pada tanggal 10 agustus 

2007 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Kabupate$n Padang Lawas Utara.25 

   Se$baga$i Le$mbaga Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu, KPU Kabupate$n Padang 

Lawas Utara me$m$il$ik$i pe$ran yang sangat s$ign$if$ikan dalam me$ngawal 

pe$rjalanan de$mokras$i d$i w$ilayah $in$i. KPU Kabupate$n Padang Lawas Utara 

se$jak awal d$ibe$ntuk pada tahun 2008 h$ingga k$in$i mas$ih te$rus be$rbe$na untuk 

dapat se$ba$ik mungk$in dalam me$njalankan tugas se$rta fungs$i 

ke$le$mbagaannya se$baga$imana d$i amanatkan ole$h Undang-Undang 

Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu.  

    Untuk me$laksanakan tugas pokok dan fungs$inya, Kom$is$i Pe$m$il$ihan 

Umum (KPU) Padang Lawas Utara d $ibantu ole$h Se$kre$tar$iat KPU Padang 

Lawas Utara yang d $ip$imp$in ole$h Se$kre$tar$iat KPU Padang Lawas Utara 

yang be$rtanggung jawab ke$pada ke$tua KPU Kabupate$n Padang Lawas 

Utara. Untuk me$laksanakan amanat Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2007 Te$ntang Pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan Umum, Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum 

Kabupate$n Tapanul $i Se$latan d$itugaskan me$laksanakan Pe$m$il$ihan 

Pe$m$imp$in d$i Kabupate$n Padang Lawas Utara. 

 
   25  Dokumen Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Padang Lawas Utara, Tahun 2024. 
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    Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan 

Umum, be$r$ikut adalah ke$dudukan, tugas, dan fung $i KPU Kabupate$n/Kota 

a) Ke$dudukan 

Pasal   angka (3) me$nye$butkan bahwa KPU Kabupate$n be$rke$dudukan d$i 

$ibukota Kabupate$n. 

b) Tugas dan We$we$nang 

KPU Kabupate$n Padang Lawas Utara se$baga$i Pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan 

Umum anggota De$wan Pe$rwak$ilan Dae$rah Rakyat, De$wan Pe$rwak$ilan 

Dae$rah, dan De$wan Pe$rwak$ilan Rakyat Dae$rah, se$baga$i Pe$nye$le$nggara 

Pe$m$il$ihan Umum Pre$s$ide$n dan Wak$il Pre$s$ide$n, dan se$baga$i 

pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan Umum Ke$pala Dae$rah dan Wak$il Ke$pala Dae$rah 

se$cara langsung d$i t$ingkat Kabupate$n Padang Lawas Utara, we$we$nang, dan 

ke$waj$iban se$baga$imana d$iatur dalam Undang-Undang Nomor 07 Tahun 

2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum.26 

   Adapun V$is$i dan M$is$i Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Se$baga$i be$r$ikut: 

2. V$is$i dan m$is$i Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum 

A. V$is$i 

Me$njad$i Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu Se$re$ntak Yang Mand$ir$i, 

Profe$s$ional dan         Be$r$inte$gr$itas. 

 

 

 
   26 Undang-Undangn Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum.  
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B. M$is$i 

1. Me$n$ingkatkan kompe$te$ns$i pe$nye$le$nggara pe$m$ilu se$re$ntak dan 

be$rpe$doman ke$pada pe$rundang-undangan dan kode$ e$t$ik 

pe$nye$le$nggara pe$m$ilu. 

2. Me$nyusun pe$raturan d$i b$idang pe$m$ilu se$re$ntak yang me$mbe$r$ikan 

ke$past$ian hukum, progre$s$if, dan part $is$ipat$if.    

3. Me$n$ingkatkan kual $itas pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu se$re$ntak yang 

e$fe$kt$ik dan e$fe$s$ie$n, transfaran, akuntabe$l, se$rta akse$s$ibe$l. 

4. Me$ngopt$imalkan pe$manfaatan ke$majuan te$knolog$i $informas$i 

dalam me$nye$le$nggarakan pe$m$ilu se$re$ntak. 

5. Me$n$ingkatan part $is$ipas$i dan kual $itas pe$m$il$ih dalam pe$m$ilu 

se$re$ntak. 

6. Me$n$ingkatkan kual $itas pe$layanan pe$m$ilu se$re$ntak untuk se$luruh 

pe$mangku ke$pe$nt$ingan. 

C. Tujuan 

  Dalam me$wujudkan V$is$i dan M$is$i te$rse$but, maka tujuan yang 

he$ndak d$i capa$i KPU Kabupate$n Padang Lawas Utara adalah: 

1. Me$wujudkan Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum Kabupate$n Padang 

Lawas Utara yang mand $ir$i, Profe$s$ional, dan be$r$inte$gr$itas; 

2. Me$nye$le$nggarakan Pe$m$il$ihan Umum yang de$mokrat$if te$pat 

waktu, e$fe$s$ie$n dan e$fe$kt$if; 
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3. Me$wujudkan Pe$m$ilu dan Pe$m$il$ihan yang langsung, Umum, 

Be$bas, Rahas$ia, Jujur, dan Ad$il.27 

                         Tabe$l 1.1 

3. Daftar Anggota Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum (KPU) Kabupate$n Padang Lawas 

Utara Pe$r$iode$ 2008-2013 

N0 NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Abdullah S$ire$gar L KE$TUA 

2 Muhammad Aman 

S$ire$gar 

L Anggota 

3 Nuhrom Ahmad$i S$ire$gar L Anggota 

4 R$isnawat $i Harahap P Anggota 

5 Tamtam Harahap  L Anggota 

 

Tabe$l 2.1  

Daftar Anggota Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum (KPU) Kabupate$n Padang Lawas Utara 

Pe$r$iode$ 2013-2018. 

NO NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Sapr$i S$ire$gar L KE$TUA 

2 M. Al$i Ansor S$ire$gar L Anggota 

3 Muhammad Ar$if L Anggota 

4 Ramlan Harahap L Anggota 

 
   27  Dokumen Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Padang lawas Utara, Tahun 2024. 
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5 Masn$ilam Has$ibuan P Anggota 

 

                                                  Tabe$l 3.1 

Daftar Anggota Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum (KPU) Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Pe$r$iode$ 2018-2023. 

NO NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Muhammad Nafs$ir 

Rambe$ 

L KE$TUA 

2 He$r$isal Lub$is L Anggota 

3 L$id$iyawat$i Harahap L Anggota 

4 Ongku Syah Harahap L Anggota 

5 Yusra Harahap P Anggota 

 

                                 Tabe$l 4.1 

Daftar Anggota Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum (KPU) Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Pe$r$iode$ 2024-Se$karang. 

NO NAMA JE$N$IS 

KE$LAM$IN 

JABATAN 

1 Raja Dolok Harahap L KE$TUA 

2 Rahmat Sale$h L Anggota 

3 W$iga Haryad$i L Anggota 

4 D$ian Aul$ia L Anggota 

5 Ahmad Muhy$id$in Hsb L Anggota 
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6 Parul$ian S$ire$gar L Anggota 

 

 

Tabe$l 2.1 

Daftar Nom $inat$if Pe$gawa$i Ne$ge$r$i S$ip$il  pada Se$kre$tar$iat KPU Kabupate$n Padang 

Lawas Utara 

NO NAMA NIP JABATAN 

1 D$ian Aul$ia 

Lub$is 

19404172009021006 Se$kre$tar$iat 

2 Pangad$iapar$i 

Harahap 

197412081996111001 Kasubbag te$kn$is dan 

Parhubmas 

3 Makmur Matua 

S$ire$gar 

197410212009021002 Kasubbag Ke$uangan, dan 

Log$ist$ik 

4 Pange$ran Putra 

Martua  

19409232009121004 Kasubbag Pe$re$ncanaan dan 

$Informas$i 

5 Se$pto $Indra 

Sakt$i 

190092322012121001 Kasubbag Hukum dan SDM 

6 Ge$fr$i S$iantur$i 198504212019031005 Pe$laksana 

7 Angga Pe$rw$ira 19603292019031003 Fungs$ional 

8 We$lla Re$ynanda  19910602019032019 Pe$laksana 

9 Dav$id Van 

Rodo  

19706162020121006 Pe$laksana 
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10 Sandy 

Jolosangoro 

1992062020201006 Pe$laksana 

11 Pusp$ita Ayunda 

Pe$rt$iw$i 

199304122019032006 Pe$laksana 

Sumber: KPU Paluta 

           Be$rdasarkan $Informas$i pada table$, d$ike$tahu$i bahwa jumlah Ke$se$luruhan  

Nom$inat$if Pe$gawa$i Ne$ge$r$i S$ip$il pada Se$kre$tar$ian KPU Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Se$banyak 11 Orang d$iantaranya 3 Orang Pe$re$mpuan 8 Orang Lak$i-

Lak$i.28 

 

Tabe$l 3.1 

Daftar PPNPN d$i L$ingkungan Se$kre$tar$iat KPU Kabupate$n Padang Lawas Utara 

NO NAMA / JABATAN JENIS KELAMIN AGAMA PENDIDIKAN 

1 Nur Sa$ima Harahap P $Islam STRATA $I 

2 Sar$ipatussuryan$i Harahap P $Islam STRATA $I 

3 Yunus Argaraw$i Harahap L $Islam STRATA $I 

4 W$inda Se$r$iyun$ita S$ire$gar P $Islam STRATA $I 

5 E$l$i P $Islam STRATA $I 

6 Ad$i $Inra Sakt $i Harahap L $Islam SMA 

7 Al$i Wardana Harahap L $Islam SMA 

8 Sahmad$i Harahap L $Islam SMA 

 
   28 Dokumen daftar Nominatif Pegawai negeri sipil  Sekretariat KPU Kabupaten Padang Lawas 

Utara, Tahun 2024. 
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Sumber: KPU Paluta 

        Be$rdasarkan $Informas$i Pada table$ d$i atas, d$ike$tahu$i bahwa jumlah ke$se$lurhan 

dar$i pada PPNPN d$i L$ingkungan Se$kre$tar$iat KPU Kabupate$n Padang Lawas 

Utara Se$banyak 8 Orang te$rd$ir$i dar$i 4 Orang pe$re$mpuan 4 Orang Lak$i-Lak$i.29 

                                                        Tabe$l 4.1 

4. Daftar Anggota Pusat Pe$mungutan Suara(PPS) D$i De$sa Tanjung Salamat Ke$c. 

Port$ib$i Kab. Padang Lawas Utara. 

NO NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Al$i Harahap L KE$TUA 

2 Komar$ia P Anggota 

3 Hafn$i Daulay P Anggota 

Sumber KPU 

                                                        Tabe$l 5.1 

Daftar Anggota Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara (KPPS) D$i De$sa Tanjung 

Salamat Ke$c. Port$ib$i Kab. Padang Lawas Utara D$i Te$mpat Pe$mungutan Suara 01. 

NO NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Wahyud$i  L KE$TUA 

2 Ar$isa  P Anggota 

3 Tamara P Anggota 

4 Azhar$i  L Anggota 

5 Hamdan$i L Anggota 

 
   29 Dokumen Daftar PPNPN di Lingkungan Sekretariat KPU Kabupaten Padang Lawas Utara, 

Tahun 2024. 
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6 Martua  L Anggota 

7 De$w$iana  P Anggota 

Sumber KPU 

                                                          Tabe$l 5.2 

5. Daftar Anggota Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara (KPPS) D$i Te$mpat 

Pe$mungutan Suara (TPS) 02 D$i De$sa Tanjung Salamat Ke$c. Port$ib$i Kab. Padang 

Lawas Utara. 

NO NAMA JE$N$IS KE$LAM$IN JABATAN 

1 Sr$i  S$ire$gar P KE$TUA 

2 Putr$i  Le$star$i P Anggota 

3 R$ir$i Purnama P Anggota 

4 S$inta Harahap P Anggota 

5 H$imsar S$ire$gar L Anggota 

6 Ramadan$i P Anggota 

7 E$ko S$ire$gar L Anggota 

Sumber KPU 

B. Temuan Khusus 

Hak P$il$ih Lans$ia Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang 

Pe$m$il$ihan Umum. 

1. Hak P$il$ih Lans$ia Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 

Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum Dalam Pe$m$ilu Le$g$islat$if 2024 D$i De$sa 

Tanjung Salamat, Ke$c. Port$ib$i, Kab. Padang Lawas Utara. 
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    KPU (Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum) Kabupate$n Padang Lawas Utara 

Se$baga$i Pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan Umum. KPU Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Me$mpunya$i ke$waj$iban pada pe$m$ilu be$rdasarkan pasal 20 

Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum 

se$baga $i be$r$ikut: 

a. Me$laksanakan se$mua tahapan pe$nye$le$nggara pe$m$ilu de$ngan te$pat 

waktu. 

b. Me$mpe$rlakukan pe$se$rta pe$m$ilu se$cara ad$il dan se$tara. 

c. Me$nyampa$ikan se$mua $informas$i Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu ke$pada 

masyarakat. 

d. Me$laporkan laporan pe$rtanggung jawaban pe$nggunaan anggara 

se$sua$i de$ngan pe$raturan Pe$rundang-undangan. 

e. Me$nyampa$ikan laporan pe$rtanggungjawaban se$mua ke$g$iatan 

Pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu ke$pada KPU prov$ins$i. 

f. Me$nge$lola, me$me$l$ihara, dan me$rawat ars$ip/dokume$n se$rta 

me$laksanakan pe$nyusutanya.30 

     Pe$m$ilu (Pe$m$il$ihan Umum) me$rupakan Me$kan$isme$ pe$nt$ing 

dalam s$iste$m de$mokras$i yang me$mungk$inkan masyarakat untuk 

be$rpart$is$ipas$i dalam me$ne$ntukan dan ke$b$ijakan Ne$gara. Pe$m$il$ihan 

Umum be$rtujuan untuk me$nc$iftakan s$iste$m pe$me$r$intahan yang 

be$rdasarkan pada ke$he$ndak rakyat, me$njaga pr$ins$ip-pr$ins$ip 

de$mokras$i, me$ndorong part$is$ipas$i pol$it$ik warga Ne$gara, dan 

 
   30 Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum pasal 20. 
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me$mast$ikan bahwa pe$m$imp$in yang te$rp$il$ih me$wak$il$i ke$pe$nt$ingan 

dan asp$iras$i masyarakat se$cara luas. Pe$m$ilu yang ad$il, be$bas, dan 

transparan sangat pe$nt$ing dalam me$njaga $inte$gr$itas de$mokras$i 

suatu Ne$gara. 

    Dalam pe$m$il$ihan umum warga Ne$gara yang te$lah me$me$nuh$i 

syarat me$m$il$ik$i hak untuk me$mbe$r$ikan hak suaranya d $i TPS 

ke$pada kand$idat atau parta$i pol$it$ik yang me$re$ka p$il$ih. Me$nurut 

Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum 

pasal 198 (1) Me$nye$butkan Bahwa warga Ne$gara $Indone$s$ia yang 

pada har$i pe$mungutan suara sudah ge$nap be$rus$ia 17 tahun atau 

le$b$ih, sudah kaw$in atau sudah pe$rnah kaw$in me$mpunya$i hak 

me$m$il$ih. Ke$mud$ian d$i je$laskan me$nge$na$i syarat me$m$il$ih d$i 

se$butkan dalam Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Pasal 348 

(1). Pe$m$il$ih yang be$rhak me$ng$ikut$i pe$mungutan suara d$i TPS 

me$l$iput$i: 

a) Pe$m$il$ik kartu tanda pe$nduduk e$le$ktron$ik yang te$rdaftar 

pada daftar pe$m$il$ih te$tap d$i TPS yang be$rsangkutan. 

b) Pe$m$il$ik kartu tanda pe$nduduk e$le$ktron$ik yang sudah 

te$rdaftar pe$m$il$ih tambahan. 

c) Pe$m$il$ik kartu tanda pe$nduduk e$le$ktron$ik yang t$idak 

te$rdaftar pada daftar pe$m$il$ih te$tap dan daftar pe$m$il$ih 

tambahan; 
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d) Pe$nduduk yang te$lah me$m$il$ik$i hak p$il$ih.31 

            Be$rdasarkan pasal d $i atas bahwa se$t$iap warga Ne$gara yang sudah 

me$me$nuh$i syarat me$m$il$ih se$sua$i ke$te$ntuan d$i atas dapat me$mbe$r$ikan hak 

suaranya pada pe$m$il$ihan umum. Se$t$iap warga Ne$gara $Indone$s$ia yang te$lah 

me$me$nuh$i syarat me$m$il$ih me$mpunya$i hak p$il$ih yang sama be$dasarkan 

ke$samaan hak konst $itus$i yang waj $ib d$i aku$i hak e$ks$ite$ns$inya dan d$i aku$i 

te$rmasuk hak p$il$ih lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas. Me$nge$na$i hak p$il$ih 

lans$ia be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang 

Pe$m$il$ihan Umum, Be$rdasarkan wawancara de$ngan Sandy Jolosangoro 

S.T.$I. se$laku staf Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum bag$ian Pe$re$ncanaan, data dan 

$Informas$i Me$ngatakan bahwa: 

           “Me$nge$na$i Hak p$il$ih lans$ia be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 

07 Tahun 2017                                          

bahwa lans$ia me$m$il$ik$i hak yang sama de$ngan warga Ne$gara la$inya untuk 

me$m$il$ih dan d$ip$il$ih dalam pe$m$il$ihan umum. Dalam pasal 198 ayat (1) dan 

(2) Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 d$ise$butkan bahwa se$t$iap warga 

Ne$gara yang te$lah ge$nap se$us$ia 17 tahun, sudah me$n$ikah, atau sudah pe$rna 

me$n$ikah me$mpunya$i hak suara dalam pe$mungutan suara d $i TPS te$rmasuk 

pe$m$il$ih lans$ia $itu se$nd$ir$i. Dalam Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 

Te$ntang pe$m$ilu me$mang t $idak d$ise$butkan langsung me$nge$na$i hak lans$ia 

$itu se$nd$ir$i, akan te$tap$i, lans$ia juga me$rupakan warga Ne$gara $Indone$s$ia 

yang sudah me$me$nuh$i syarat me$m$il$ih. Pe$m$il$ih lans$ia $itu sudah be$rus$ia 17 

 
31 Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum pasal 348 ayat (1). 
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tahun, sudah me$n$ikah, atau sudah pe$rna me$n$ikah. Jad$i, Lans$ia $itu 

me$mpunya$i hak p$il$ih be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 

Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum $itu. D$i dalam pasal 356 Undang-Undang Nomor 

07 Tahun 2017 Te$ntang pe$m$il$ihan Umum d$i je$laskan me$nge$na$i 

me$kan$isme$ pe$m$il$ih lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas untuk me$nyalurkan 

hak suara. Kam $i se$laku Pe$nye$le$nggara juga me$mbuat aturan me$nge$na$i 

pe$m$il$ih yang me$mpunya$i ke$te$batasan untuk me$nyalurkan hak p$il$ihnya 

te$rmasuk hak p$il$ih lans$ia $itu. Be$rdasarkan Ke$putusan Kom $is$i Pe$m$il$ihan 

Umum Nomor 1774 Tahun 2024 Te$ntang Pe$doman Te$kn$is Pe$laksanaan 

Pe$mungutan Suara d$ije$laskan bahwa Ke$tua Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan 

Suara (KPPS) dapat me$ndahulukan pe$m$il$ih yang me$me$rlukan pe$rlakukan 

khusus te$rmasuk pe$m$il$ih lans$ia dan pe$nyandang d$isab$il$itas $itu se$nd$ir$i. 

Se$sua$i de$ngan aturan PKPU PUTUNGSURA dalam pasal 20 ayat (2) d $i 

se$butkan bahwa Ke$tua Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara dapat 

me$ndahulukan pe$m$il$ih pe$nyandang d$isab$il$itas, $ibu ham$il, dan lanjut us$ia 

atas pe$rse$tujuan pe$m$il$ih yang se$harusnya me$ndapatkan g$il$iran se$sua$i 

de$ngan nomor urut ke$had$iran pe$m$il$ih te$rse$but. Karna d$i dalam Undang-

Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum mas$ih be$rs$ifat 

umum makanya kam $i se$laku Pe$nye$le$nggara Pe$m$il$ihan Umum me$mbantu 

me$njabarkan $is$i dar$i pada Undang-Undang te$rse$but se$h$ingga kam$i 

Pe$mbuat Putusan me$nge$na$i pe$doman te$kn$is dar$i pada pe$laksanaan 

pe$m$il$ihan te$rse$but. Kam$i se$laku pe$nye$le$nggara sudah me$nyusun strate$g$i 

pe$laksanaan pe$m$il$ihan umum agar dapat me$n$ingkatkan part$is$ipas$i 
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masyarakat te$rmasuk me$l$indung$i hak suara dar$i pada pe$m$il$ih lans$ia. 

Bahkan dalam Ke$putusan Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum Nomor 1774 Tahun 

2024 d$i se$butkan bahwa apalag $i ada pe$m$il$ih yang sak$it se$h$ingga t$idak 

dapat datang ke$ TPS, ke$tua KPPS be$se$rta saks$i waj$ib me$ndatang$i 1 jam 

se$be$lum pe$mungutan suara be$rakh$ir. Se$m$isal, Pe$mungutan suara d $i mula$i 

dar$i jam 08:00 W $IB-13:00 W $IB be$rart$i ke$tua KPPS dan saks$i waj$ib 

me$ndatang$i rumahnya jam 12:00 te$pat 1 jam se$be$lum be$rakh$irnya 

pe$mungutan suara. Jad $i hak p$il$ih lans$ia be$rdasarkan Undang-Undang 07 

Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum sama haknya de$ngan warga Ne$gara 

b$iasanya, bahkan be$rdasarkan Undang-Undang te$rse$but hak p$il$ih lans$ia $itu 

adalah hak p$il$ih yang d$ipe$rlakukan de$ngan khusus se$h$ingga pe$m$il$ih lans$ia 

me$ndapatkan me$nyalurkan hak p$il$ihnya dalam pe$m$il$ihan umum.”32 

   Be$rdasarkan has$il wawancara d$i atas dapat d$is$impulkan bahwa hak p $il$ih 

lans$ia be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang 

pe$m$il$ihan Umum sama halnya de$ngan pe$m$il$ih lans$ia bahwa dalam pasal 

198 ayat (1) dan (2) me$nge$na$i syarat me$m$il$ih bahwa d$i se$butkan dalam 

Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum se$t$iap 

warga Ne$gara yang sudah me$me$nuh$i syarat me$mpunya$i hak p$il$ih dalam 

pe$mungutan suara te$rmasuk hak p$il$ih lans$ia $itu se$nd$ir$i.  

   D$i dalam pasal 5 juga d $ise$butkan bahwa lans$ia dan pe$nyandang 

d$isab$il$itas yang te$lah me$me$nuh$i syarat me$m$il$ih me$mpunya$i hak yang 

 
   32  Sandy Jolosangoro, Staf Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara, 

Wawancara, (Gunung tua, 23 Januari 2025. Pukul 10:50 WIB) 
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sama de$ngan warga Ne$gara la $innya. Jad$i hak p$il$ih lans$ia be$rdasarkan 

wawancara d$iatas bahwa hak p$il$ih lans$ia de$ngan warga Ne$gara la $inya sama 

me$mpunya$i hak suara se$baga$i warga Ne$gara be$rdasarkan ke$samaan hak 

konst$itus$i.  

   Dalam pasal Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Te$ntang Pe$m$il$ihan 

Gube$rnur, bupat $i, dan wal $i kota, yang me$ngatur te$ntang hak p$il$ih warga 

Ne$gara dalam pe$m$il$ihan ke$pada dae$rah. Ke$dua Undang-Undang $in$i Antara 

Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 dan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2016 $in$i yang me$ngatur bahwa se$t$iap warga Ne$gara, te$rmasuk lans$ia 

me$m$il$ik$i hak yang sama untuk me$m$il$ih dalam pe$m$il$ihan umum dan 

pe$m$il$ihan ke$pala dae$rah, tanpa d$iskr$im$inas$i be$rdasarkan us$ia dan faktor 

la$inya. 

  Dalam Pe$nye$le$ngaraan Pe$m$ilu past $i me$ngalam$i pote$ns$i dan 

pe$rmasalahan dalam pe$nye$le$nggaraan pe$m$il$ihan d$i Kabupate$n Padang 

Lawas Utara Se$sua$i has$il  de$ngan has$il Obse$rvas$i dan wawancara yang 

te$lah d$ilakukan bahwa mas$ih banyak ke$ndala yang te$rjad$i se$h$ingga Kurang 

e$fe$kt$if dalam pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu d$i Kabupate$n Padang Lawas Utara 

pada pe$m$ilu Le$g$islat$if 2024 Se$baga$i be$r$ikut: 

1. Ke$majuan Te$knolog$i $Informas$i be$lum d$ikuas$i dan 

d$iut$il$isas$i se$cara pe$nuh untuk me$mpe$rmudah kam $i dalam 

pe$laksanaan tugas kam $i $itu se$nd$ir$i se$laku KPU Kabupate$n 

Padang Lawas Utara. 
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2. Prose$s $Inte$rnal$isas$i pe$raturan dan budaya ke$rja organ$isas$i 

mas$ih le$mah. 

3. Fas$il$itas, dukungan te$kn$is dan anggaran be$lum opt$imal 

untuk me$nge$lolah log$ist$ic pe$m$ilu/ pe$m$il$ihan $itu se$nd$ir$i. 

Mas$ih banyak lag$i yang me$njad$i pe$rmasalah yang kam $i 

hadap$i dalam me$nye$le$nggarakan Pe$m$ilu/ Pe$m$il$ihan $Itu 

se$nd$ir$i ba$ik dar$i pusat maupun dar $i masyarakatnya $itu 

se$nd$ir$i. Akan Te$tap$i kam$i se$laku pe$nye$le$nggara mas$ih te$tap 

be$rusaha untuk me$ngopt$imalkannya.33 

        Be$rdasarkan wawancara d$i atas dapat d$ike$tahu$i bahwa me$mang KPU 

Kabupate$n Padang Lawas Utara mas$ih be$lum se$pe$nuhnya dapat me$nsukse$skan 

dalam Pe$nye$le$nggaraan Pe$m$ilu/ Pe$m$il$ihan d$i Kabupate$n Padang Lawas Utara 

yang d$i se$babkan be$be$rapa hambatan yang d$i alam$i dalam Pe$nye$le$nggaraan. 

Fas$il$itas se$rta dukungan te$kn$is be$lum opt $imal. Se$sua$i de$ngan has$il wawancara dan 

Obse$rvas$i me$nge$na$i pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang d $i alam$i Ole$h 

Pe$nye$le$nggara Pe$m$ilu/ Pe$m$il$ihan bahwa Kurangnya Part $is$ipas$i se$rta pe$nge$tahuan  

Masyarakat me$nge$na$i pe$m$il$ihan Umum se$h$ingga Pe$nye$le$nggaraan Pe$m$ilu 2024 

be$lum dapat d$i jalankan se$pe$nuhnya se$h$ingga ancaman pote$ns$ial bag$i KPU 

Padang Lawas Utara ya $itu: t$ingg$ihnya pote$ns$i ke$curangan, ke$salahan maupun 

ke$lala$ian pe$nye$le$nggaraan Pe$m$ilu/ Pe$m$il$ihan adhoc saat re$kap$itulas$i suara. 

 
   33  Sandy Jolosangoro, Staf Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Padang Lawas Utara, 

Wawancara, (Gunung Tua 23 Januari 2025. Pukul 10:50 WIB) 
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  Bahwa me$mang se$t$iap pe$laksanaan pe$m$ilu mas$ih se$r$ing te$rjad$i ke$salahan dan 

ke$lala$ian se$h$ingga be$lum se$pe$nuhnya pe$m$il$ihan dapat d$i nyatakan sukse$s se$sua$i 

de$ngan c$ita-c$ita pe$m$il$ihan umum yang be$r$inte$gr$itas. Se$sua$i de$ngan Obse$rvas$i 

yang d$i lakukan bahwa mas$ih ada lans$ia yang t$idak me$nyalurkan hak suaranya. 

2.  Pe$nye$bab Ke$lompok Pan$ita Pe$mungutan Suara t $idak me$mbe$r$ikan hak suara 

lans$ia D$i De$sa Tanjung Salamat Ke$c. Port$ib$i Kab. Padang Lawas Utara. 

      Be$rdasarkan wawancara de$ngan salah satu  Anggota KPPS bag$ian Re$kap$itulas$i 

me$nyatakan bahwa: 

Me$nge$na$i lans$ia yang t$idak dapat me$nyalurkan hak suaranya atau t$idak 

kam$i data, se$be$lum har$i pe$ndataan bahwa me$mang lans$ia te$rse$but sudah 

d$ike$tahu$i se$dang sak$it d$i rumahnya, bahwa me$mang te$lah k$ita ke$tahu$i 

be$rsama jarak rumah lans$ia te$rse$but de$ngan te$mpat pe$mungutan suara 

lumayan cukup jauh, se$h$ingga d$i khawat$irkan be$rhubung kam$i se$laku 

pe$tugas ke$lompok $itu pan$it$ia pe$mungutan suara cukup s$ibuk, 

pe$mungutan suara d $i mula $i jam be$rapa dan masyarakat datang jam 

be$rapa. Se$cara f$is$ik yang se$dang d$i de$r$ita lans$ia k$ita l$ihat bahwa lans$ia 

te$rse$but sudah t $idak se$harusnya $ikut dalam pe$sta de$mokras$i d$i 

kare$nakan lans$ia te$rse$but se$dang ke$adaan sak$it yang d$imana se$harusnya 

lans$ia $itu sudah fokus te$rhadap pe$nye$mbuhan pe$nyak$it yang d$i de$r$ita 

lans$ia $itu. Te$rlalu d$i paksakan $itu nant$i jad$inya, kare$na pe$sta de$mokras$i 

yang se$pe$rt$i $in$i sudah t $idak be$g$itu be$rpe$ngaruh d$i kalangan lans$ia 

se$us$ia me$re$ka, s$iapapun yang me$njad$i pe$m$imp$in me$re$ka akan te$tap 

se$pe$rt$i $itu. Ke$mud$ian alasan se$lanjutnya adalah j $ika kam $i me$mbe$r$ikan 
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surat undangan d$i khawat$irkan nant$i akan ada yang me$nyalah gunakan 

hak p$il$ih untuk ke$pe$nt$ingan parta $i pol$it$iknya se$nd$ir$i. 34 

   Be$rdasarkan has$il wawancara d$i atas bahwa yang me$nye$babkan 

pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ian Pe$mungutan Suara (KPPS) t $idak 

me$mbe$r$ikan hak suara te$rhadap lans$ia te$rse$but ada be$be$rapa faktor ya $itu 

jarak yang lumayan jauh Antara rumah dan Te$mpat Pe$mungutan Suara 

(TPS), pe$sta de$mokras$i sudah t$idak be$g$itu me$mpe$ngaruh$i d$i kalangan 

lans$ia karna s$iapapun yang me$njad$i pe$m$imp$in lans$ia akan te$tap se$pe$rt$i 

$itu, dan yang te$rakh$ir adalah yang me$nye$babkan pe$tugas Ke$lompok 

Pan$it$ia Pe$mungutan Suara (KPPS) me$re$ka khawat $ir akan ada 

pe$nyalahgunaan hak p$il$ih untuk ke$pe$nt$ingan masyarakat. 

   Se$sua$i de$ngan data yang d$ikumpulkan be$rdasarkan has$il Obse$rvas$i 

dan Wawancara, adapun data pe$m$il$ih lans$ia se$baga$i be$r$ikut: 

NO GE$NE$RAS$I RE$NTANG TAHUN LAH$IR JUMLAH 

1 Pre$-Boome$r >79 SE$BE$LUM 1945 5 

2 Baby Boome$r 60-78 1946-1964 24 

 Sumber KPU 

NO KE$TE$RANGAN GE$NE$RAS$I JUMLAH 

1 Jumlah Pe$m$il$ih Lans$ia yang 

Me$nggunakan Hak P$il$ihnya. 

Pre$ Boome$r 1 

Baby Boome$r 17 

2 Pre$ Boome$r 4 

 
  34  Anggota KPPS, Wawancara, (Tajung Salamat 23 Januari 2024. Pukul 14:20 WIB) 
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Jumlah Pe$m$il$ih Lans$ia Yang  

T$idak Me$nggunakan Hak 

P$il$ihnya. 

Baby Boome$r 7 

 

3. Kaj$ian F$iq$ih S$iyasah pada $Impe$me$ntas$i Undang-Undang Nomor 07 

Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum Pada Pe$m$il$ih Lans$ia Dalam Pe$m$ilu 

Le$g$islat$if 2024. 

1. Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum. 

 Hak pol$it$ik pe$m$il$ih lans$ia d$ijam$in dalam Undang-Undang Nomor 07 

Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum. Undang-Undang $In$i me$ngatur 

me$nge$na$ihak-hak warga Ne$gara te$rmasuk hak dar$i pada lans$ia $itu 

se$nd$ir$i se$pe$rt$i; 

a. Hak Me$m$il$ih (Hak P$il$ih). 

b. D$iwak$il$i (hak untuk d$ip$il$ih me$njad$i anggota le$g$islat$if). 

c. Be$rpart$is$ipas$i dalam prose$s pol$it$ik. 

     Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Te$ntang Ke$se$jahte$raan 

Lans$ia juga me$nje$laskan me$nge$na$i hak untuk be$rpart$is$ipas$i dalam 

ke$h$idupan soc $ial dan pol$it$ik. Pe$me$r$intahan dan Kom $i$i Pe$m$il$ihan Umum 

(KPU) juga me$nyupakan untuk me$mast$ikan hak lans$ia dan pe$nyandang 

d$isab$il$itas $itu dapat te$rpe$nuh$i se$baga$imana hak warga ne$garanya. Dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 dan Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2017 yang me$ngatur hak pol$it$ik pe$nyandang d$isab$il$itas$i dalam pasal 

13 yang me$ngatur te$ntang hak p$il$ih pe$nyandang d$isab$il$itas$i te$rmasuk p$il$ih 
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lans$ia yang me$m$il$ik$i be$be$rapa ke$te$rbatasan untuk $ikut se$rta dalam 

be$rpart$is$ipas$i dalam prose$s ke$h$idupan pol$it$ik. 

     Pada saat pe$laksanaan pe$m$ilu, Pe$m$il$ih pe$nyandang d$isab$il$itas dan 

pe$m$il$ih lans$ia yang me$m$il$ik$i ke$te$rbatasan se$kal$ipun me$mpunya $i hak yang 

sama d$i atur dalam pasal 350 ayat (2) Undang-Undang Nomor 07 Tahun 

2017 me$rupakan be$ntuk dukungan untuk se$t$iap warga Ne$gara yang 

me$mpunya$i ke$te$rbatasan untuk $ikut se$rta dalam prose$s pol$it$ik. Se$sua$i 

de$ngan ke$te$ntuan Ke$putusan Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum se$t$iap warga 

Ne$gara yang me$m$ik$i ke$te$rbatasan untuk me$nyalurkan hak p$il$ihnya maka 

dar$i $itu Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum se$laku bag$ian dar$i pada pe$nye$le$nggara 

pe$m$il$ihan umum waj$ib me$mbe$r$ikan akse$b$il$itas$i untuk se$t$iap warga 

Ne$gara yang me$m$il$ik$i ke$te$rbatasan te$rmasuk pe$m$il$ih lans$ia $itu se$nd$ir$i.  

2. S$iyasah Dustur$iyah 

      Al-Qur`an adala k$itab suc $i umat $islam yang d $iyak$in$i se$baga$i wahyu 

allah SWT me$rupakan sumbe$r hukum dan pe$doman h$idup bag$i umat $islam, 

se$rta d$ianggap se$baga$i mukj$izat te$rbe$sar Nab$i Muhammad SAW. Al-

Qur`an te$rd$ir$i dar$i 114 surah dan r$ibuan ayat yang d$isampa $ikan me$lalu$i 

mala$ikat j $ibr$il ke$pada Nab$i Muhammad SAW se$lama 23 Tahun d $iturun 

se$cara be$rangsur-ansuran se$sua$i de$ngan pe$rmasalahan yang d $ialam$i Nab$i 

Muhammad SAW. 

      $Islam adalah agama yang suka akan ke$dama$ian, t$idak suka de$ngan 

adanya ke$ke$rasan, t$idak me$mbe$dakan ke$dudukan, ke$budayaan, ras, se$rta 

status soc $ial se$se$orang. Se$h$ingga dalam pandangan $islam lans$ia dan warga 
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Ne$gara la $innya sama d$i pandang allah SWT. $Islam bukan hanya me$njaga 

undang-undang saja akan te$tap$i me$njaga hat $i nuran$i se$same$ manus$ia 

la$innya. Pe$me$r$intah dan masyarakat harus be$ke$rjasama de$m$i 

me$mpe$rjuangkan hak dan me$mbe$nah$i ke$h$idupan lans$ia $itu se$nd$ir$i. 

      S$iyasah dustur$iyah adalah s$iyasah yang me$ngatur pe$rsoalan Ahl al-

Hal$il wal aqd, pe$rwak$ilan pe$rsoalan rakyat. Hubungan musl $im$in dan 

nonmusl$im$in d$i dalam suatu Ne$gara, se$pe$rt$i UUD, undang-undang 

pe$raturan pe$laksanaan, pe$raturan dae$rah dan se$baga$inya.35 

       Me$nurut Ahl$i F$iq$ih S$iyasah, Ahl al-Hal$il wal- Aqd adalah orang-orang 

te$rp$il$ih yang me$m$il$ik$i ke$we$nangan untuk me$mutuskan dan me$ne$ntukan 

suatu atas nama umat atau b $isa d$ise$but se$baga $i le$mbaga pe$rwak$ilan yang 

me$nampung dan me$nyalurkan asp$iras$i atau suara masyarakat.36 Ole$h se$bab 

$itu, le$mbaga te$rse$but me$rupakan le$mbaga yang me$nye$le$nggarakan suatu 

pe$m$il$ihan pe$m$imp$in. Sama halnya de$ngan kom $is$i pe$m$il$ihan umum 

(KPU), yang mana me$m$il$ik$i tugas se$baga$i pe$nye$le$nggara pe$m$il$ihan umum 

untuk me$m$il$ih pe$m$imp$in atau wak$il rakyat se$cara de$mokras$i de$ngan 

me$njunjung t $ingg$i asas-asas pe$m$ilu. 

       Ke$se$taraan manus$ia be$rmakna bahwa se$mua manus$ia me$m$il$ik$i 

ke$dudukan dan t$ingkatan yang sama. T $ingkatan atau ke$dudukan te$rse$but 

be$rsumbe$r dar$i pe$rspe$kt$if bahwa se$mua manus$ia t$idak d$ibe$dakan ya$itu 

 
             35 A. Djazuli, Fiqih Siyasah Implementasi Kemaslahatan Ummat Dalam Rambu-Rambu 

Syariah (Jakarta: Kencana, 2019), 48. 

            36 Muhammad Iqbal, fiqih Siyasah Kontekstuasilisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2021), 138. 
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manus$ia d$ic$iftakan de$ngan ke$dudukan yang sama se$baga$i makhluk mul $ia 

dan t$ingg$i de$rajatnya d$iband$ing de$ngan makhluk la$inya. Se$mua manus$ia 

sama ke$dudukannya d$i mata Allah, t$idak ada yang pe$rlu d$isombongkan dar$i 

apa yang te$lah allah be$r$ikan ke$padanya karna $itu se$mua adalah t $it$ipan dar$i 

allah SWT. Maka dar $i $itu se$me$st$inya me$mpe$rgunakannya d$i jalan yang 

be$nar se$sua$i de$ngan fungs$i yang te$lah d$ibe$r$ikan ole$h Allah SWT. 

Se$baga$imana te$lah d$i te$gaskan dalam Q.S Al-Hujurat 49:11 Se$baga$i 

Be$r$ikut: 

ن   ن ِّسَاۤء     ن هُم   وَلَ  ن سَاۤء    مِّ  ا  خَي رًا  مِّ  نوُ  ٰٓى انَ    يَّكُو  م    عَس  ن   قوَ  م    مِّ  ا  لَ  يسَ خَر   قوَ  مَنوُ  ي نَ  ا  ٰٓايَُّهَا الَّذ  ي 

قُ   مُ  ال فسُُو  س  َل قاَب    ب ئ سَ  ال  ا  ب ال  ا  انَ فسَُكُم   وَلَ  تنَاَبزَُو  زُو ٰٓ   وَلَ  تلَ م 
ن هُنَّ  ٰٓى انَ   يَّكُنَّ  خَي رًا  مِّ  عَس 

نَ  ۝١١ ىِٕكَ  همُُ  الظّٰل مُو 
ي مَان    وَمَن   لَّم   يتَبُ   فاَوُل ۤ  بَع دَ  ال  

Art$inya  

”Ha$i orang-orang yang be$r$iman, janganlah se$kumpulan orang lak $i-lak$i 

me$re$ndahkan kumpulan yang la $inya, bole$h jad$i yang d$ite$rtawakan $itu 

le$b$ih ba$ik dar$i me$re$ka. Dan janganlah pula se$kumpulan pe$re$mpuan 

me$re$ndahkan kumpulan la $inya. Bole$h jad$i yang d$ire$ndahkan $itu le$b$ih 

ba$ik. Dan janganlah suka me$nce$la d$ir$imu se$nd$ir$i dan janganlah 

me$mangg$il de$ngan ge$laran yang me$ngandung e$je$kan. Se$buruk-buruknya 

pangg$ilan adalah (pangg$ilan) yang buruk se$sudah $iaman dan barangs$iapa 

yang t$idak be$rtobat, maka me$re$ka $itulah orang-orang yang zal$im”37 

 
           37 Kementerian Agama Republik Indonesia 2022. 
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      Be$rdasarkan ayat d $iatas me$nje$laskan bahwa Allah SWT adanya n$ila$i-

n$ila$i ke$se$taraan, ke$ad$ilan dan t $idak d$iskr$im$inas$i te$rhadap s$iapapun 

te$rmasuk te$rhadap pe$m$il$ih lans$ia. N$ila$i-n$ila$i te$rse$but me$njad$ikan s$ikap 

manus$ia untuk sal $ing me$nghormat$i, me$ngharga$i se$sama se$rta tole$rans$i. 

Akan te$tap$i pada prakte$knya khususnya dalam ke$h$idupan dar$i se$g$i 

ke$tatane$garaannya, s$iyasah dustur$iyah me$mandang bahwa pe$m$il$ihan 

se$orang pe$m$imp$in hanya dapat d$ilakukan ole$h pe$rwak$ilan dar$i masyarakat. 

Pe$rwak$ilan dar$i masyarakat d$ise$but de$ngan Ahlul Hall$i wa al-`aqd. Pada 

pe$m$il$ihan Khulafa`ur Rasy $idun me$nggunakan s$iste$m pe$rwak$ilan yang 

d$iwak$il$i langsung ole$h Ahlul Hall $i wa al-`aqd. 

      B$isa d$ikatakan bahwa s$iste$m pe$m$il$ihannya dalah s$iste$m pe$m$il$ihan 

de$mokras$i pe$rwak$ilan, yang art$inya de$mokras$i adalah de$mokras$i yang 

d$idasakan pada pr $ins$ip se$d$ik$it orang se$baga $i pe$rwak$ilan dar$i masyarakat 

atau ke$lompok. Allah juga me$me$r$intahkan untuk be$rs$ikap ad$il d$iantara 

manus$ia, kare$na ke$ad$ilan me$rupakan pr$ins$ip konst$itus$ional dan se$baga$i 

dasar atau prose$s pol$it$ik ke$agamaan. Se$baga$imana te$lah d$ije$laskan dalam 

Al-Qur`an se$baga$i be$r$ikut:  

 Yang Art$inya: 

  “Sungguh, Allah me$nyuruhmu me$nyampa$ikan amanat ke$pada yang 

be$rhak me$ne$r$imanya, dan apab$ila kamu me$ne$tapkan hukum d$i Antara 

manus$ia he$ndaknya kamu me$ne$tapkannya de$ngan ad$il. Sungguh, Allah 

se$ba$ik-ba$ik yang me$mbe$r$i pe$ngajaran ke$padamu. Sungguh, Allah Maha 

Me$nde$ngar, Maha Me$l$ihat” (Q.S An. N$isa ;58) 
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     Ayat d$iatas me$nje$laskan bahwa Allah SWT me$me$r$intahkan untuk 

me$njalankan amanah se$cara se$mpurna, jujur dan ad $il se$rta d$ilakukan 

ke$pada pe$m$il$ik atau me$re$ka yang be$rhak me$ne$r$imanya. Se$la$in $itu juga, 

Allah SWT juga me$me$r$intahkan ke$pada k$ita apab$ila k$ita se$dang 

me$ne$tapkan hkum d$iantara se$sama manus$ia ba$ik yang be$rse$l$is$ih maupun 

yang t$idak se$dang be$rse$l$is$ih. Maka dar$i $itu be$rdasarkan ayat d $iatas 

he$ndaknya me$ne$tapkan ke$ad$ilan tanpa me$m$ihak satu sama la$in, 

me$mbe$r$ikan sanks$i ke$pada orang yang salah dan t $idak me$mbe$r$ikan sanks$i 

ke$pada orang yang t $idak be$rsalah. Maka dar $i $itu ke$ad$ilan atau amanah 

harus d$ilaksanakan dan d$ite$gakkan tanpa me$l$ihat latar be$lakang. 

4. nal$is$is Pe$nul$is 

   Be$rdasarkan has$il Obse$rvas$i dan wawancara yang te$lah d$ilakukan bahwa 

me$mang pe$ng$imple$me$ntas$ian dar$i pada Undang-Undang Nomor 07 Tahun 

2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum pada Pe$m$il$ih lans$ia dalam Pe$m$ilu 

le$g$islat$if 2024 be$lum se$pe$nuhnya dapat d$ite$rapkan se$baga$imana ke$te$ntuan 

dalam Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang pe$m$ilu te$rse$but. 

Be$rdasarkan has$il obse$rvas$i yang te$lah d$ilakukan d$i De$sa Tanjung Salamat 

Ke$camatan Port $ib$i Kabupate$n Padang Lawas Utara bahwa yang me$njad$i 

pe$nghambat adalah masyarakatnya $itu se$nd$ir$i. Be$rdasarkan has$il Obse$rvas$i 

dar$i pe$rmasalahan d$i atas bahwa yang me$njad$i faktor pe$nye$babnya adalah 

kurangnya dorongan dar $i Pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara 

dalam part $is$ipas$i lans$ia dalam pe$m$ilu le$g$islat$if 2024 yang d$ise$babkan 

m$in$imnya pe$nge$tahuan dalam me$njalankan tugas se$baga$i pe$nye$le$nggara 
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pe$m$ilu. Dalam Ke$putusan Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum nomor 1774 Tahun 

2024 sudah d$iatur me$nge$na$i ke$waj$iban, tugas se$rta me$kan$isme$ dar$i pada 

pe$laksanaan pe$m$ilu 2024 te$rse$but. 

     Dalam Ke$putusan te$rse$but sudah d$i je$laskan bahwa se$t$iap anggota 

Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara (KPPS) sudah me$mpunya$i tugas 

mas$ing-mas$ing dalam prose$s pe$laksanaan pe$m$ilu $itu se$nd$ir$i. Hanya saja 

bahwa be$rdasarkan obse$rvas$i yang te$lah d$ilakukan bahwa pe$tugas 

Ke$lompok Pan$it$ian Pe$mungutan Suara kurang me$mpe$dul$ikan aturan yang 

ada yang d$ise$babkan kurangnya pe$rhat$ian dan pe$ngawasan te$rhadap prose$s 

pe$nye$le$nggaraan pe$m$ilu 2024 te$rse$but. Se$h$ingga kurangnya ke$se$r$iusan 

pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara (KPPS) dalam me$njalankan 

tugasnya se$baga$i pe$nye$le$nggara d$i t$ingkat de$sa, bahwa me$mang dalam 

pe$m$il$ihan pe$tugas Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara d $ilakukan t $idak 

be$g$itu se$r$ius dalam me$m$il$ih Ke$lompok Pan$it$ia Pe$mungutan Suara yang 

juga be$rpe$ran dalam me$nsukse$skan pe$m$ilu 2024 me$njad$i pe$m$ilu yang 

be$r$inte$gr$itas se$sua$i de$ngan c $ita-c$ita pe$m$ilu pada dasarnya, yang m $in$im 

de$ngan pe$langgaran, ke$salahan dan ke$lala $ian maka dar$i $itu pe$rlu adanya 

untuk me$mpe$rhat$ikan pe$tugas-pe$tugas pe$nye$le$nggara se$rta pe$nd$id$ikan 

pe$nge$tauan me$nge$na$i pe$m$ilu. 

    Dalam Ke$putusan Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum be$rdasarkan Undang-

Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum bahwa Se$t$iap 

warga Ne$gara $Indone$s$ia yang te$lah me$me$nuh$i syarat pe$m$il$ih me$mpunya$i 

hak suara dalam Pe$m$il$ihan Umum se$kal$ipun warga Ne$gara te$rse$but lans$ia 
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te$tap me$mpunya$i hak suara dalam pe$m$il$ihan umum se$sua$i de$ngan Undang-

Undang Dasar dan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang 

Pe$m$il$ihan Umum te$rse$but.  

  Se$sua$i de$ngan has$il obse$rvas$i dan wawancara bahwa te$rdapat be$be$rapa 

data pe$m$il$ih yang mas$ih banyak t $idak had$ir dan t$idak me$nggunakan hak 

suaranya d$i Te$mpat Pe$mungutan Suara (TPS). Se$sua$i de$ngan data yang d$i 

te$mukan bahwa Daftar Pe$m$il$ih Te$tap se$jumlah 285 orang lak $i-lak$i 133 

orang dan pe$re$mpuan 152 orang d$i bag$i d$i dua Te$mpat Pe$mungutan Suara 

(TPS) 01 dan Te$mpat Pe$mungutan Suara 02. D$i Te$mpat Pe$mungutan Suara 

01 yang t$idak had$ir be$rjumlah 12 orang dar $i 140 orang dan d$i Te$mpat 

Pe$mungutan Suara 02 yang t $idak had$ir be$rjumlah 24 orang dar $i 145 orang. 

     Jad$i be$rdasarkan dar$i data yang te$lah d$ite$mukan se$baga$i pe$nguat bahwa 

pe$ng$imple$me$ntas$ian Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 Te$ntang 

Pe$m$il$ihan Umum pada pe$m$il$ih lans$ia dalam pe$m$il$ihan le$g$islat$if 2024. 

Be$rdasarkan data yang d $ipe$role$h dar$i has$il obse$rvas$i dan wawancara yang 

t$idak me$nggunakan hak suara atau t $idak had$ir dalam pe$mungutan suara 

adalah se$baga$i dar$i pada lans$ia ba$ik $itu Pre$-Boome$r dan baby Boome$r $itu 

se$nd$ir$i.  

     Maka dar$i $itu bahwa me$mang pe$rlu untuk le$b$ih d$i pe$rhat$ikan dan 

pe$ngawasan te$rhadap pe$laksanaan dar$i pada pe$nye$le$nggaraan d$i se$t$iap 

de$sanya, bahwa me$mang be$rdasarkan Obse$rvas$i yang te$lah d$i lakukan se$rta 

amatan te$rhadap pe$tugas pe$nyle$nggara d$i t$ingkat de$sa mas$ih banyak yang 

pe$rlu d$i t$ingkatkan me$nge$na$i pe$ngangkatan dan pe$m$il$ihan ke$lompok 
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pan$it$ia pe$mungutan suara se$h$ingga pe$m$ilu se$lanjutnya te$rc$iftanya pe$m$ilu 

se$sua$i de$ngan c$ita-c$ita pe$m$ilu. Se$pe$rt$i, Pe$n$ingkatan ke$sadaran dan 

ke$pe$dul$ian te$rhadap Ne$gara $Indone$s$ia.  

    Bahwa dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Te$ntang 

ke$se$jahte$raan Lanjut Us$ia yang d$imana me$njam$in hak-hak lans$ia dalam 

ke$se$jahte$raan sos$ial, ke$se$hatan dan e$konom$i. Dalam Undang-Undang 42 

Nomor 2008 Te$ntang Pe$m$il$ihan Pre$s$ide$n dan Wak$il Pre$s$ide$n Pasal 28 dan 

pasal 111 ayat (1) yang me$nye$babkan hak p$il$ih warga ne$gara ke$h$ilangan 

hak me$m$il$ih ke$t$ika t$idak te$rdaftar se$baga $i pe$m$il$ih atau t $idak te$rcantum 

dalam daftar pe$m$il$ih te$tap (DPT) adalah sangat t$idak ad$il. Bahwa se$t$iap 

warga ne$gara yang te$lah me$me$nuh$i syarat me$m$il$ih d$il$indung$i dan d$iaku$i 

hak konst$itus$inya se$baga$i warga ne$gara. 

 Be$rdasarkan dar$i se$mua Undang-Undang yang me$ngatur hak p$il$ih h$ingga 

de$ngan pe$rl$indungan hak p$il$ih dar$i pada lans$ia te$rse$but bahwa hak p$il$ih 

lans$ia te$rse$but d$i l$indung$i dan d$i aku$i be$rdasarkan hak konst $itus$i se$baga$i 

warga Ne$gara $Indone$s$ia. 

5. Ke$te$rbatasan Pe$nul$is  

   Untuk me$ndapatkan has$il yang maks$imal dar$i pada pe$ne$l$it$ian $in$i, pe$nul$is 

sudah be$rusaha untuk me$lakukan pe$ne$l$it$ian de$ngan pe$nuh be$rhat$i-hat$i 

se$sua$i de$ngan langkah-langkah yang sudah d $i te$tapkan dalam me$todolog$i 

pe$ne$l$it$ian. Namun, untuk me$ndapatkan has$il yang se$mpurna dalam 

pe$ne$l$it$ian $in$i sunggu t$idak mudah kare$na adanya be$rbaga$i ke$te$rbatasan 
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yang d$ihadap$i se$lama pe$laksanaan pe$ne$l$it$ian dan pe$nde$skr$ian dalam 

laporan has$il pe$ne$l$it$ian. 

1. Ruangan wawancara yang kurang kondus$ip se$h$ingga me$nye$babkan 

pe$mb$icaraan t$idak te$rstruktur. 

2. Waktu wawancara yang sangat te$rbatas d$i kare$nakan Le$mbaga 

Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum me$ngadakan be$be$rapa rapat d$i 

l$ingkungan Kantor Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

62 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Be$rdasarkan has$il pe$ne$l$it$ian yang d$i lakukan maka pe$nul$is dapat 

me$ngamb$il ke$s$impulan se$baga$i be$r$ikut: 

1. Hak p$il$ih lans$ia be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2017 

Te$ntang Pe$m$il$ihan Umum me$mpunya$i hak yang sama de$ngan warga 

ne$gara la $in  dalam pe$mungutan suara se$sua$i de$ngan pasal 198 ayat (1) 

dan (2) d$ise$butkan bahwa se$t$iap warga Ne$gara yang te$lah ge$nap 17 

tahun, sudah me$n$ikah atau sudah pe$rna me$n$ikah me$mpunya $i hak p$il$ih.   

2. Faktor yang me$nye$babkan hak p$il$ih lans$ia t$idak d$i be$r$ikan ole$h KPPS 

d$i de$sa tanjung salamat ke$camatan port $ib$i kabupate$n padang lawas 

utara se$sua$i has$il Obse$rvas$i dan Wawancara yang te$lah d$i lakukan 

bahwa ada be$be$rapa factor yang me$nye$babkan hak lans$ia t$idak 

d$ibe$r$ikan se$baga$i be$r$ikut: 

a. Us$ia yang sudah d$i anggap cukup tua se$h$ingga me$re$ka 

be$rpe$ndapat bahwa se$us$ia lans$ia te$rse$but sudah t$idak se$pantasnya 

untuk me$ng$ikut$i Pe$m$ilu yang d$i anggap pe$sta rakyat yang hanya 

me$nguntungkan kalangan muda mud $i. 

b. Ke$adaan yang se$dang d$i alam$i lans$ia te$rse$but bahwa pada saat $itu 

lans$ia te$rse$but se$dang sak$it se$h$ingga KPPS be$rpe$ndapat bahwa 

lans$ia te$rse$but se$harusnya fokus te$rhadap pe$nye$mbuhan te$rhadap 

pe$nyak$it yang d$i de$r$ita lans$ia te$rse$but. 
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c. Jarak dar$i TPS ke$ rumah Lans$ia te$rse$but cukup jauh se$h$ingga 

KPPS t$idak me$mpunya$i waktu yang banyak untuk me$ndatang$i 

rumah te$rse$but. 

B. Saran 

1. Ke$pada Pe$nye$le$nggara Kom$is$i Pe$m$il$ihan Umum le$b$ih d$i pe$rhat$ikan 

pe$ngawasan pe$laksanaan pe$m$il$ihan d$i se$t$iap de$sanya untuk 

me$ngurang$i ke$salahan dan ke$lala$ian te$rhadap pe$laksanaan pe$m$il$ihan 

umum se$rta le$b$ih ba$iknya lag$i bahwa sos$ial$isas$i ke$pada masyarakat 

me$nge$na$i pe$m$il$ihan untuk me$n$ingkatkan dukungan se$rta part$is$ipas$i 

masyarakat te$rhadap pe$m$il$ihan. 

2. Ke$pada Pe$nye$le$nggara Kom $is$i Pe$m$il$ihan Umum pe$rlu d$iadakanya 

sos$ial$isas$i me$nge$na$i pe$m$ilu, bahwa ke$se$jahte$raan ke$h$idupan 

masyarakat ada d$i dalam me$re$ka se$nd$ir$i, satu hak suara be$rpe$ngaruh 

dalam me$ne$ntukan s$iapa yang me$njad$i pe$m$imp$in. 
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